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ABSTRAK 

Nugraha, Aqilah Fadiah. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran SAVI terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 

Nguling. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing Skripsi: Prof. Dr. Hj. Sutiah. M.Pd. 

Kata Kunci : Somatic Auditory Visual Intellectual (SAVI), motivasi, hasil belajar 

Model pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa. Pendekatan yang interaktif dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dapat meningkatkan keterlibatan aktif serta pemahaman 
mereka terhadap materi. Sebaliknya, metode pembelajaran yang kurang variatif 
cenderung menghambat motivasi dan menurunkan efektivitas belajar. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Model Pembelajaran 
SAVI terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 
2 Nguling. Dengan mengacu pada teori motivasi McClelland, yang menekankan 
pentingnya dorongan intrinsic dalam mencapai prestasi, serta teori hasil belajar 
Lorin W. Anderson, yang menyoroti peran kognitif dalam pembelajaran, model 
SAVI dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan psikologis siswa dan 
memberikan tantangan intelektual yang lebih tinggi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu (quasi experimental design). Teknik pengumpulan data meliputi 
dokumentasi, angket dan tes (pretest  dan posttest). Sampel dalam penelitian ini 
terdiri dari 60 siswa, yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling dari total 
populasi 286 siswa kelas VIII. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 
independent sample t-test, uji normalitas, uji homogenitas, dan Analisa korelasi 
product moment dengan bantuan aplikasi SPSS 30 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan signifikan 
dalam hasil belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 (<0,05) hal ini 
menunjukkan model SAVI lebih bisa meningkatkan hasil belajar dibanding dengan 
model konvensional pada mata pelajaran Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti, khususnya dalam materi hutang piutang dan riba. (2)Terdapat 
perbedaan signifikan dalam motivasi belajar siswa dalam perhitungan korelasi 
dengan nilai sebesar 0,41307 yang berarti cukup. Hal ini menunjukkan model SAVI 
memberi dampak positif terhadap motivasi belajar siswa, mendorong keterlibatan 
siswa melalui kombinasi gerakan fisik, pendengaran, visualisasi dan pemikiran 
mendalam sehingga membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 
bermakna. (3)Secara keseluruhan model pembelajaran SAVI memiliki pengaruh 
signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa, penerapan ini terbukti dapat 
meningkatkan lingkungan belajar yang efektif, interaktif dan holistik. Pembelajaran 
lebih dinamis, meningkatkan pemahaman konsep, daya ingat serta kemampuan 
menerapkan materi dalam konteks nyata. 
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ABSTRACT 

Nugraha, Aqilah Fadiah. 2025. The Influence of SAVI Learning Model on 
Students’ Motivation and Learning Outcomes in Islamic Religious 
Education Subject at SMPN 2 Nguling. Thesis, Department of Islamic 
Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State 
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: 
Prof. Dr. Hj. Sutiah. M.Pd. 

Keywords: Somatic Auditory Visual Intellectual, motivation, learning outcomes 

Learning models have an important role in improving Student Motivation 
and Learning Outcomes. An interactive approach that is in accordance with the 
characteristics of students can increase their active involvement and understanding 
of the material. On the other hand, learning methods that are less varied tend to 
inhibit motivation and reduce learning effectiveness. Therefore, this study aims to 
analyze the Effect of the SAVI Learning Model on Student Motivation and 
Learning Outcomes in Islamic Religious Education Subjects at SMPN 2 Nguling. 
By referring to McClelland's motivation theory, which emphasizes the importance 
of intrinsic motivation in achieving achievement, and Lorin W. Anderson's learning 
outcome theory, which highlights the role of cognitive in learning, the SAVI model 
was developed to meet students' psychological needs and provide higher intellectual 
challenges. 

This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental design. 
Data collection techniques include documentation, questionnaires and tests (pretest 
and posttest). The sample in this study consisted of 60 students, selected using 
cluster sampling techniques from a total population of 286 grade VIII students. The 
data obtained were analyzed using the independent sample t-test, normality test, 
homogeneity test, and product moment correlation analysis with the help of the 
SPSS 30 for windows application. 

The results of the study showed that (1) There is a significant difference in 
student learning outcomes with a significance value of 0.003 (<0.05) this shows 
that the SAVI model can improve learning outcomes compared to the conventional 
model in the subject of Islamic Religious Education and Character Education, 
especially in the material of debt and usury. (2) There is a significant difference in 
student learning motivation in the correlation calculation with a value of 0.41307 
which means sufficient. This shows that the SAVI model has a positive impact on 
student learning motivation, encouraging student involvement through a 
combination of physical movement, hearing, visualization and deep thinking so that 
the learning process is more enjoyable and meaningful. (3) Overall, the SAVI 
learning model has a significant influence on student motivation and learning 
outcomes, this application has been proven to improve an effective, interactive and 
holistic learning environment. Learning is more dynamic, improving conceptual 
understanding, memory and the ability to apply material in real contexts. 
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 خلاصة 

على تحفيز الطلاب ونتائج التعلم في مواد التربية الدينية    SAVI/ثير نموذج التعلم  . 2025نوكراها ، عقيلة فاد�.  
نجولينج. أطروحة قسم التربية الدينية الإسلامية، كلية التربية    2الإسلامية في المدرسة الإعدادية الحكومية  

  .وإعداد المعلمين، جامعة مولاQ مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف على الرسالة : الاستاذ 
 دكتور. هج. سوتياه. دكتوراه في الطب

 الدافع, مخرجات التعلم ), SAVI(السمعية الجسدية البصرية الفكرية الكلمات المفتاحية: 

تلعب نماذج التعلم دوراً مهمًا في ز�دة دافعية الطلاب ونتائج التعلم. يمكن للنهج التفاعلي الذي يناسب  
خصائص الطلاب أن يزيد من مشاركتهم النشطة وفهمهم للمادة. ومن Qحية أخرى، تميل أساليب التعلم الأقل  

على    SAVIالبحث إلى تحليل /ثير نموذج التعلم  تنوعًا إلى تثبيط الدافع وتقليل فعالية التعلم. لذلك، يهدف هذا  
نجولينج. وuلرجوع    2تحفيز الطلاب ونتائج التعلم في مواد التربية الدينية الإسلامية في المدرسة الإعدادية الحكومية  

لتعلم لورين  إلى نظرية التحفيز لمكليلاند، التي تؤكد على أهمية الدافع الجوهري في تحقيق الإنجاز، وكذلك نظرية نتائج ا
التعلم، فقد تم تطوير نموذج   أندرسون، والتي تسلط الضوء على دور الإدراك في  لتلبية احتياجات    SAVIدبليو 

 الطلاب النفسية وتقديم تحد�ت فكرية أعلى. 

يستخدم هذا البحث المنهج الكمي ذو التصميم شبه التجريبي. وتشمل تقنيات جمع البياQت الملاحظة  
طالباً،    60والتوثيق والمقابلات والاختبارات (الاختبار القبلي والاختبار البعدي). تكونت العينة في هذه الدراسة من  

طالباً من طلاب الصف    286تم اختيارهم uستخدام تقنيات أخذ العينات العنقودية من إجمالي عدد الطلاب البالغ  
للعينة المستقلة، واختبار الحالة الطبيعية، واختبار    tالثامن. تم تحليل البياQت التي تم الحصول عليها uستخدام اختبار  

 Windowsلنظام التشغيل  SPSS 30بمساعدة تطبيق  وتحليل ارتباط عزم الناتج،التجانس، 

).  0.05(<  0.003هناك فرق معنوي في نتائج تعلم الطلبة بقيمة دلالة    )1(وأظهرت نتائج الدراسة أن  

أكثر قدرة على تحسين نتائج التعلم مقارنة uلنموذج التقليدي في مواد التربية    SAVIوهذا يدل على أن نموذج  
  .uيوجد فرق كبير في دافعية تعلم الطلاب في حساب )  2(الدينية الإسلامية والتربية الأخلاقية، وخاصة في مادة الديون والر

له /ثير إيجابي على دافعية تعلم الطلاب وتشجيع مشاركتهم    SAVIمما يعني كافياً. وهذا يوضح أن نموذج    0.41307الارتباط بقيمة  

بشكل  )  3(   من خلال مزيج من الحركة الجسدية والسمع والتصور والتفكير العميق بحيث تكون عملية التعلم أكثر متعة وذات معنى.
له /ثير كبير على دوافع الطلاب ونتائج التعلم. لقد ثبت أن هذا التطبيق يعمل على    SAVIعام، فإن نموذج التعلم  

الفهم المفاهيمي   التعلم أكثر ديناميكية، مما يؤدي إلى تحسين  بيئة تعليمية فعالة وتفاعلية وشاملة. يصبح  تحسين 
 والذاكرة والقدرة على تطبيق المواد في سياقات حقيقية. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dianggap sebagai fondasi krusial dalam membangun 

peradaban dan kemajuan suatu bangsa. Sebagai proses pembelajaran yang 

berkelanjutan sepanjang kehidupan, pendidikan memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan individu dan komunitas. Bagi pelajar,  pendidikan bukan sekadar alat 

untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah untuk 

mengembangkan potensi, membentuk karakter, dan mempersiapkan masa depan 

yang lebih baik. 

Pendidikan memberikan siswa pengetahuan dasar yang diperlukan untuk  

rutinitas hariannya dan profesi di waktu mendatang, berdasarkan laporan 

UNESCO.2 Pendidikan dasar yang berkualitas sangat penting untuk memastikan 

setiap individu memiliki keterampilan membaca, menulis, dan berhitung, yang 

merupakan dasar untuk pembelajaran lebih lanjut dan partisipasi aktif dalam 

masyarakat. Pendidikan berperan dalam pembentukan etika dan karakter siswa. 

Pendidikan yang baik yang diajarkan bukan hanya pengetahuan akademis tetapi 

juga nilai-nilai moral seperti kerja keras, tanggung jawab, dan kejujuran. Lickona3 

menyatakan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum dapat 

membentuk dan mengembangkan integritas serta moral siswa. 

Pendidikan yang berkualitas memberikan siswa pengetahuan dan 

keterampilan yang diperkirakan diperlukan di dunia kerja nanti. Peningkatan akses 

 
2 Jennifer Rowsell Rahat Zaidi, Literacity Lives in Transcultural Times (Routledge, 2017), 
https://doi.org/10.4324/9781315400860. 
3 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility (Bantam Books, 1992). 
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dan kualitas pendidikan dapat meningkatkan keterampilan para tenaga kerja, saat 

gilirannya nanti diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Pendidikan juga mendorong perkembangan kemampuan 

siswa untuk berpikir kreatif serta kritis. Menurut Anderson dan Krathwohl4, melalui 

proses pembelajaran yang dinamis dan kooperatif, peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan merancang 

solusi yang kreatif. Pendidikan memiliki dampak positif pada kesehatan dan 

kesejahteraan siswa. Penelitian oleh Cutler dan Lleras-Muney5 mengindikasikan 

bahwa orang yang memiliki pendidikan cenderung Menjalani pola hidup yang lebih 

sehat dan memperoleh akses yang lebih baik ke layanan kesehatan.  

Agama menyampaikan ajaran-ajaran moral yang mendalam, mencakup 

prinsip-prinsip luhur seperti integritas, keadilan yang seimbang, empati terhadap 

sesama, serta penghormatan yang tulus terhadap martabat individu dan lingkungan 

sosial. Pengenalan nilai-nilai ini sejak usia dini akan mendukung anak-anak tumbuh 

menjadi individu yang memiliki karakter unggul dan berbudi pekerti luhur. Ini 

sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan beretika. 

Pendidikan agama membantu anak-anak untuk mengenal Tuhan dan memahami 

ajaran agama dengan benar. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan dan 

keimanan yang kuat, yang menjadi landasan spiritual dalam hidup.6 

 
4 Leslie Owen Wilson, “Blooms Taxonomy Revised - Understanding the New Version of Bloom’s 
Taxonomy,” A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy 

of Educational Objectives 1, no. 1 (2016): 1–8. 
5 Denise Alves Fungaro and Christopher M.A. Brett, “Perfluorinated and Sulfonated Polymers 
Modified Electrodes: Applications to Environmental Analysis,” Quimica Nova 23, no. 6 (2000): 
805–11, https://doi.org/10.1590/s0100-40422000000600014. 
6 Masfi Sya’fiatul Ummah, “Perkembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Indonesia,” 
Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1–14. 
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Pendidikan agama dianggap sebagai pilar esensial dalam kehidupan 

manusia. Di berbagai penjuru dunia, agama dipandang sebagai kerangka panduan 

moral dan spiritual yang berperan dalam mengarahkan manusia menuju Mencapai 

kebahagiaan dan keselamatan, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, 

pendidikan agama memiliki peran yang signifikan dan harus diperhatikan secara 

komprehensif sejak usia dini, guna membentuk fondasi moral yang kokoh bagi 

perkembangan pribadi anak-anak di masa depan.7 

Agama mengajarkan banyak prinsip dan Pedoman hidup yang bisa 

membantu manusia menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan dalam 

kehidupan. Dengan memahami dan mengamalkan ajaran agama, Orang dapat 

menjalani hidup yang lebih berarti dan penuh ketenangan. Di Indonesia, agama 

menjadi salah satu pemersatu bangsa. Dengan memahami dan menghargai 

perbedaan keyakinan, pendidikan agama dapat membantu memperkuat toleransi 

dan persatuan di antara masyarakat. Generasi muda adalah penerus bangsa. 

Memberikan pendidikan agama yang berkualitas membimbing mereka berarti 

mempersiapkan karakter mereka agar siap menjadi pemimpin masa depan yang 

menjunjung integritasberkepribadian, dan berkeyakinan. 

Para siswa di sekolah-sekolah dibekali dengan pendidikan agama, Salah 

satunya dengan mata pelajaran PAIBP. Pelajaran ini merupakan bagian penting dari 

kurikulum yang ditentukan untuk semua satuan pendidikan di Indonesia, baik yang 

dikelola pemerintah maupun swasta. Keberadaan mata pelajaran tersebut 

didasarkan pada sejumlah alasan mendasar yang memiliki signifikansi penting 

 
7 Busahdiar et al., “Edukasi Anak Usia Dini: Pentingnya Belajar Pendidikan Agama Islam,” 
Prosiding Seminar Nasional LPPM UMJ, 2023, 1–8. 
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dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai moral siswa.8 Generasi muda 

merupakan penerus masa depan bangsa, sehingga memberikan pendidikan agama 

yang berkualitas kepada mereka adalah strategi yang dirancang guna mencetak 

individu dengan dasar iman yang kuat dan ketakwaan kepada Allah SWT. Ini 

adalah dasar yang sangat penting untuk membangun masyarakat yang berkembang 

dan beretika. PAIBP berfungsi untuk membantu peserta didik memahami dan 

menghargai berbagai perbedaan kepercayaan, yang juga faktor penting dalam 

menciptakan komunitas yang harmonis dan toleran, lingkungan yang mendukung 

kehidupan yang tenteram dan saling menghargai, peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mempelajari berbagai aspek agama Islam, mulai dari aqidah, 

syariah, hingga akhlak, yang penting untuk memperluas wawasan dan pengetahuan 

mereka mengenai agama, serta untuk mengaplikasikan ajaran Islam dengan benar 

dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari.9 

Model pembelajaran SAVI termasuk metode pengajaran yang dirancang 

untuk memenuhi berbagai gaya belajar siswa. Model ini berlandaskan pada teori 

kecerdasan majemuk yang diperkenalkan oleh Howard Gardner, yang 

mengungkapkan bahwa setiap orang memiliki jenis kecerdasan yang unik.10  

Munculnya model pembelajaran SAVI karena sistem pendidikan 

konvensional yang fokus pada guru dan penekanan pada menghafal dianggap tidak 

efisien dalam mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Hal ini mendorong 

 
8 Subair Subair, “Pengembangan Media Pembelajaran Karakter Jujur Dan Adil Integrasi Islam Dan 
Budaya Lokal Berbasis Mobile Learning,” Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 4, no. 2 (2020): 491–
514, https://doi.org/10.26811/didaktika.v4i2.140. 
9 Subair. 
10 Mela Amalia, Adiman, and Sri Hastuti, “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap Hasil 
Belajar IPA Siswa Kelas V,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Sains (JPFS) 3, no. 1 (2020): 1–5, 
https://doi.org/10.52188/jpfs.v3i1.75. 
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munculnya berbagai model pembelajaran baru, termasuk model SAVI yang 

dirancang untuk mengoptimalkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Berbagai 

studi tentang gaya belajar menunjukkan bahwa setiap orang memproses dan 

memahami informasi dengan cara yang unik. 

Ada siswa yang lebih menyukai belajar melalui gerakan fisik (somatis), 

pendengaran (auditori), penglihatan (visual), atau melalui pemikiran logis 

(intelektual). Model pembelajaran SAVI dibuat untuk memenuhi semua gaya 

belajar tersebut. Sasaran utama dari model pembelajaran SAVI adalah untuk 

memaksimalkan hasil belajar siswa dengan menggabungkan berbagai gaya belajar, 

model ini dirancang untuk memungkinkan siswa dalam memahami materi pelajaran 

secara lebih mendalam, sekaligus mendorong mereka untuk mencapai potensi 

belajar mereka secara maksimal. Pendekatan ini diharapkan dapat memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih holistik, sehingga setiap siswa mampu merespon materi 

sesuai dengan karakteristik belajar individual mereka, serta menghasilkan capaian 

akademik yang lebih signifikan. 

Penunjukkan metode pembelajaran yang sesuai dapat memiliki pengaruh 

besar dalam menumbuhkan semangat siswa dalam pembelajaran. Dengan 

menetapkan strategi yang tepat, pengajar bisa menyesuaikan pendekatan, strategi, 

dan metode pengajaran agar sesuai dengan karakteristik individual setiap siswa. Ini 

juga berkaitan dengan cara belajar masing-masing, yaitu cara atau pendekatan yang 

digunakan individu untuk menerima, memproses dan menyimpan informasi. Setiap 

orang memiliki metode pembelajaran yang berbeda, yang pada akhirnya 

mempengaruhi tingkat keberhasilan Dalam kegiatan belajar, salah satu pendekatan 

yang bisa diterapkan untuk mengenali berbagai jenis gaya belajar adalah model 
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SAVI11, yang mengelompokkan gaya belajar ke dalam empat kategori utama: 

Somatic, Auditory, Visual, dan Intellectual, masing-masing mengacu pada cara 

berbeda dalam memproses informasi dan berinteraksi dengan materi 

pembelajaran.12 

Memahami gaya belajar individu sangat penting untuk meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran. Model SAVI memberikan kerangka yang 

komprehensif untuk mengenali dan mengakomodasi berbagai gaya belajar, 

sehingga pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan unik setiap siswa. 

Dengan demikian, kegiatan pembelajaran diharapkan menjadi lebih efektif, nyaman 

dan menyenangkan. 

Dari pengamatan yang dilakukan diperoleh hasil bahwa SMPN 2 Nguling 

mengungkapkan bahwa dalam proses pengajaran mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, para guru masih lebih sering menggunakan metode pembelajaran 

tradisional yang didominasi oleh teknik ceramah. Hal ini disampaikan oleh Ibu 

Arifah Kurnia, guru PAI, yang menyatakan bahwa guru-guru masih mengalami 

kendala dalam memilih dan mengimplementasikan metode pembelajaran yang 

lebih menarik dan inovatif demi meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran itu.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru di SMPN 2 Nguling 

masih lebih sering menggunakan pendekatan pembelajaran tradisional, Akibatnya, 

proses pengajaran mata pelajaran PAI menjadi kurang variatif dan tidak 

sepenuhnya optimal dalam potensi keterlibatan siswa pada pembelajaran.13 

 
11 Doug Rohrer and Harold Pashler, “Learning Styles: Where’s the Evidence?,” Medical Education 
46, no. 7 (2012): 634–35, https://doi.org/10.1111/j.1365-2923.2012.04273.x. 
12 John Biggs and Catherine Tang, Teaching for Quality Learning at University. What the Student 

Does (4th Edn.), Innovations in Education and Teaching International, vol. 50, 2011. 
13 Abdur Rahman Tibahary, “Model-Model Pembelajaran Inovatif Muliana,” Scolae: Journal of 

Pedagogy 1, no. 03 (2018): 54–64. 
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Berdasarkan informasi awal yang dikumpulkan di area penelitian, tujuan 

studi ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran SAVI dengan 

anggapan bahwa model ini dapat berperan untuk mendorong motivasi serta hasil 

belajar siswa yang menunjukkan variasi gaya belajar. Studi ini dilakukan di SMPN 

2 Nguling Pasuruan, mengingat sekolah tersebut masih menggunakan metode 

pembelajaran tradisional, dan pencapaian kognitif siswa belum sepenuhnya 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh institusi. Dalam kuasi-eksperimen ini, dua 

kelompok kelas akan dilibatkan: sebuah kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran tradisional, sementara kelas lainnya sebagai eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran SAVI. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah adanya perubahan dalam cara pengajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 2 

Nguling, serta Pengembangan kegiatan belajar yang lebih sesuai dengan berbagai 

gaya belajar siswa. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII, dengan fokus 

khusus pada penguatan karakter amanah dan kejujuran dalam diri peserta didik.  

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

mengembangkan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 

Nguling. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan tentang uraian permasalahan yang sudah 

disebutkan, peneliti menyusun masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti antara siswa yang menggunakan 



8 

 

model pembelajaran SAVI dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 2 Nguling Pasuruan? 

2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa dalam materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti antara siswa yang menggunakan 

model pembelajaran SAVI dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 2 Nguling Pasuruan?  

3. Apakah model pembelajaran SAVI berpengaruh terhadap motivasi dan hasil  

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti siswa kelas VIII SMPN 2 Nguling Pasuruan?  

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran SAVI dan metode konvensional dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas VIII 

SMPN 2 Nguling Pasuruan. 

2. Mengetahui perbedaan motivasi belajar antara siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran SAVI dan metode konvensional dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas 

VIII SMPN 2 Nguling Pasuruan. 

3. Menganalisis pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap motivasi 

dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti siswa kelas VIII SMPN 2 Nguling Pasuruan.  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  

 Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pembelajaran yang menekankan pendekatan multisensori dalam 

Pendidikan 

 Memperkaya kajian tentang pengaruh model pembelajaran SAVI 

terhadap motivasi dan hasil belajar, khususnya dalam pendidikan 

agama. 

 Menambah wawasan mengenai interaksi antara metode pengajaran 

dan faktor psikologis siswa dalam pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Lembaga Pendidikan 

 Memberikan rekomendasi terkait penerapan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan gaya 

belajar siswa. 

 Membantu sekolah dalam merancang strategi pembelajaran 

yang lebih interaktif untuk meningkatkan efektivitas 

pengajaran PAIBP. 

b) Bagi Guru 

 Membantu guru memahami bagaimana mengadaptasi metode 

pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa. 

 Memberikan alternatif metode pengajaran yang lebih efektif 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

c) Bagi peneliti selanjutnya 
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 Menjadi referensi bagi penelitian lain yang ingin mengkaji 

metode pembelajaran inovatif dalam pendidikan agama. 

 Memperkuat studi-studi yang berfokus pada efektivitas model 

pembelajaran berbasis gaya belajar. 

E. Orisinalitas Penelitian  

Orisinalitas penelitian bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan dan 

kesamaan antara penelitian ini dan studi-studi sebelumnya dalam bidang yang 

sama.14 Para peneliti telah mengidentifikasi sejumlah studi sebelumnya yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah beberapa studi yang 

sudah ada sebelumnya: 

 
Tabel 1. 1 Orisinalitas penelitian 

No Nama 
peneliti, 
tahun, judul 
penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1. Hesty 
Hyldania 
Azizah, 2022, 
Pengaruh 
Model 
Pembelajaran 
“Savi 
(Somatic, 
Auditory, 
Visual, 
Intellectual)” 
Terhadap 
Hasil Belajar 
Siswa Pada 
Mata Pelajaran 
Pai Kelas Xi 
Mipa Di Sma 
Islam Al 
Maarif 
Singosari 

Pada 
penelitian 
tersebut 
sama-sama 
menggunakan 
model SAVI, 
dan berfokus 
pada PAI, 
Juga 
mengukur 
hasil belajar 
siswa. 

Lingkup 
penelitian 
hanya hasil 
belajar 
sedangkan 
peneliti juga 
membahas 
motivasi 
belajar, juga 
perbedaan 
strata 
penelitian. 

Judul peneliti 
memberikan 
pandangan lebih 
komprehensif 
tentang efek model 
SAVI. 

 
14 Ralph Adolph, “Buku Pedoman KTI FITK UIN Malang,” 2016, 1–23. 
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2 Lia Listiana, 
2023, 
Pengaruh 
Model 
Pembelajaran 
Savi (Somatik, 
Audio, Visual, 
Dan 
Intelektual) 
Terhadap 
Motivasi Dan 
Hasil Belajar 
Matematika 
Pada Materi 
Pecahan Di Mi 
Al-Hidayah 
Kota Batu 

Sama-sama 
menggunakan 
model SAVI, 
juga 
membahas 
motivasi dan 
hasil belajar. 

Fokus 
penelitian 
tersebut 
pada 
pelajaraN 
Matematika, 
dan 
berlokasi di 
MI. 
penelitian 
tersebut 
merupakan 
TESIS. 

memberikan 
perspektif 
bagaimana model 
SAVI dapat 
diimplementasikan 
pada mata 
pelajaran yang 
berfokus pada 
nilai-nilai moral 
dan agama. 

3 Robithotul 
Faiziya, 2019, 
Pengaruh 
Model 
Pembelajaran 
Savi (Somatic, 
Auditory, 
Visual, 
Intellectual) 
Dan Gaya 
Belajar 
Terhadap 
Hasil Belajar 
Siswa Pada 
Mata Pelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
Dan Budi 
Pekerti Kelas 
VIII Sekolah 
Menengah 
Pertama 
Manbaul Ulum 
Tangsil Wetan 
Wonosari 
Bondowoso 

Model 
Pembelajaran 
yang Sama, 
Subjek Mata 
Pelajaran 
yang Sama, 
Kelas yang 
Sama 

Mencakup 
motivasi 
sebagai 
salah satu 
variabel 
yang diteliti. 
Melibatkan 
Gaya belajar 
sebagai 
Variabel. 
penelitian 
tersebut 
meruupakan 
TESIS. 

memberikan 
perspektif tentang 
bagaimana model 
SAVI 
mempengaruhi 
motivasi siswa di 
samping hasil 
belajar. 

4 Yulianti, 2023, 
Pengaruh 
Model 
Pembelajaran 
Savi (Somatic, 

Model 
Pembelajaran 
yang 
Digunakan, 
Tujuan 

Berbeda 
pada Mata 
Pelajaran, 
Tingkat 
Pendidikan 

Berfokus pada 
pengembangan 
motivasi dan hasil 
belajar dalam 
konteks 
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Auditory, 
Visual, 
Intelektual) 
Terhadap 
Motivasi 
Belajar Dan 
Keterampilan 
Berbicara 
Bahasa 
Indonesia Pada 
Siswa Kelas V 
Sd Gugus I 
Kecamatan 
Makassar 

Penelitian 
sama, Juga 
membahas 
tentang 
Motivasi 
Belajar. 

juga 
berbeda, dan 
mengukur 
pada 
keterampilan 
Bahasa 
Indonesia. 
penelitian 
tersebut 
meruupakan 
TESIS. 

pendidikan agama 
dan moral, yang 
relevan dengan 
kebutuhan 
pendidikan 
karakter. 

5 Muhammad 
Naufal Rasyid, 
2021, 
Pengaruh 
Model 
Pembelajaran 
Savi (Somatic, 
Auditory, 
Visual, And 
Intelectual) 
Terhadap 
Motivasi Dan 
Hasil Belajar 
Matematika 
Siswa Mi 
Nurul Ulum 
Kendalrejo 
Trenggalek 

Variabel yang 
Diteliti sama, 
Juga 
menggunakan 
model SAVI, 
dan 
menggunakan 
pendekatan 
penelitian 
yang sama. 

Berbeda 
pada mata 
pelajaran, 
jenjang juga 
berbeda, dan 
berbeda 
subjek 
penelitian. 

Penelitian pada 
dua mata pelajaran 
yang berbeda 
memberikan 
kontribusi pada 
pemahaman yang 
lebih luas tentang 
efektivitas model 
SAVI di berbagai 
disiplin ilmu. 

 

1) Hesty Hyldania Azizah, “Pengaruh Model Pembelajaran “Savi (Somatic, 

Auditory, Visual, Intellectual)” Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pai Kelas Xi Mipa Di Sma Islam Al Maarif Singosari” tahun 2022. 

Penelitian ini berfokus Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa mata 

pelajaran PAI di kelas XI MIPA setelah menggunakan model pembelajaran 

“SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual)” di SMA Islam Al Maarif 

Singosari. Dan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran SAVI 
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(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI kelas XI MIPA di SMA Islam Al Maarif Singosari. 

2) Lia Listiana, “Pengaruh Model Pembelajaran Savi (Somatik, Audio, Visual, 

Dan Intelektual) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Pada 

Materi Pecahan Di Mi Al-Hidayah Kota Batu” tahun 2023. Penelitian ini 

berfokus untuk Mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran SAVI 

terhadap motivasi belajar, Mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran 

SAVI terhadap hasil belajar Matematika dan Mendeskripsika motivasi dan 

hasil belajar menggunakan model pembelajaran SAVI pada pelajaran 

matematika. 

3) Robithotul Faiziya, “Pengaruh Model Pembelajaran Savi (Somatic, 

Auditory, Visual, Intellectual) Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Manbaul Ulum Tangsil Wetan 

Wonosari Bondowoso” tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi adanya perbedaan hasil belajar siswa dalam materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti antara kelompok 

siswa yang mengikuti model pembelajaran SAVI dan kelompok yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian ini 

juga akan mengkaji perbedaan hasil belajar di antara siswa dengan gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik, serta meneliti apakah terdapat 

interaksi antara model pembelajaran SAVI dengan gaya belajar tersebut 

terhadap hasil belajar dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 
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4) Yulianti, “Pengaruh Model Pembelajaran Savi (Somatic, Auditory, Visual, 

Intelektual) Terhadap Motivasi Belajar Dan Keterampilan Berbicara 

Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V Sd Gugus I Kecamatan Makassar” 

tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak 

penerapan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectual) terhadap motivasi belajar serta keterampilan berbicara Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas V di SD Gugus I Kecamatan Makassar. 

5) Muhammad Naufal Rasyid, “Pengaruh Model Pembelajaran Savi 

(Somatic, Auditory, Visual, And Intelectual) Terhadap Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Mi Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek” tahun 

2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran SAVI terhadap 

motivasi serta hasil belajar Matematika pada siswa MI Nurul Ulum 

Kendalrejo Trenggalek. 

Penelitian ini memiliki keunikan dalam beberapa aspek dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya. Berbeda dengan studi yang hanya membahas hasil 

belajar, penelitian ini juga meneliti motivasi siswa, serta bagaimana model 

pembelajaran SAVI dapat diterapkan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. Selain itu, penelitian ini berfokus pada jenjang SMP, 

berbeda dengan beberapa studi sebelumnya yang dilakukan di SD, MI, atau SMA 

F. Definisi Operasional  

Agar memudahkan dalam memproses penelitian dan menjaga fokus 

pembahasan, Dalam bagian ini, peneliti akan memaparkan pengertian dari beberapa 

istilah utama yang terdapat pada judul skripsi berikut ini: 
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1. Model Pembelajaran  

 pembelajaran adalah sebuah struktur konseptual yang diterapkan 

oleh pengajar dalam merancang, melaksanakan, dan menilai proses belajar. 

Model ini mencakup berbagai teknik dan rancangan strategi yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi melalui metode 

yang efisien. Setiap model pembelajaran umumnya memiliki karakteristik 

khusus, misalnya pendekatan yang lebih memusatkan perhatian pada siswa 

atau pada guru, penggunaan teknologi, atau interaksi sosial.  

Selain itu, model pembelajaran juga berfungsi Sebagai acuan guna 

mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif dan selaras dengan beragam 

gaya belajar siswa.Dalam penerapannya, Model pengajaran yang efisien 

dapat memperbesar keterlibatan siswa, memperdalam pemahaman konsep, 

serta mengasah keterampilan berpikir kritis dan kemampuan kerja sama. 

Pemilihan model pembelajaran biasanya diselaraskan dengan tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai, karakteristik siswa, serta konteks 

pembelajaran yang berlaku. Dengan demikian, penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat sasaran dapat berkontribusi terhadap optimalisasi 

hasil belajar siswa dan memenuhi kebutuhan pendidikan secara 

menyeluruh.15 

2. SAVI (somatic, auditory, visual, intellectual) 

Model pembelajaran SAVI adalah pendekatan yang mengintegrasikan 

empat gaya belajar utama dalam proses pembelajaran, yaitu: 

 
15 Masfi Sya’fiatul Ummah, “Model-Model Pembelajaran,” Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 
(2019): 1–14. 
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a. Somatic (Gerakan Fisik), Siswa belajar melalui aktivitas fisik, seperti 

praktik langsung, simulasi, dan penggunaan alat bantu konkret. 

b. Auditory (Pendengaran), Siswa memahami materi melalui diskusi, 

mendengarkan penjelasan, membaca dengan suara keras, atau 

menggunakan musik sebagai media belajar. 

c. Visual (Penglihatan), Siswa memahami konsep dengan melihat gambar, 

diagram, video, atau grafik. 

d. Intellectual (Intelektual), Siswa mengolah informasi melalui analisis, 

pemecahan masalah, refleksi, serta diskusi kritis. 

Indikator Model Pembelajaran SAVI dalam Penelitian: 

a. Siswa menggunakan gerakan fisik dalam memahami materi (Somatic). 

b. Materi disampaikan melalui audio atau diskusi (Auditory). 

c. Siswa diberikan bantuan visual seperti peta konsep atau gambar 

pendukung (Visual). 

d. Siswa diminta untuk menganalisis dan merefleksikan materi yang 

dipelajari (Intellectual).16 

3. Motivasi belajar  

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang 

membuat siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, baik 

dalam bentuk keinginan untuk memahami materi, mencapai prestasi, 

maupun mendapatkan apresiasi dari lingkungan sekitarnya. Motivasi belajar 

menurut David McClelland merupakan dorongan yang muncul dari dalam 

diri individu untuk mencapai suatu prestasi atau tujuan tertentu dalam 

 
16 Sevira Tenty Olyvia Putri, “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap Hasil Belajar PAI 
Peserta Didik Kelas VII Di SMPN 04 Tulang Bawang Tengah,” Skripsi, 2020. 
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proses belajar. Teori McClelland menekankan bahwa motivasi seseorang 

dipengaruhi oleh tiga jenis kebutuhan pokok, yakni kebutuhan untuk 

berprestasi (need for achievement), kebutuhan menjalin hubungan sosial 

(need for affiliation), dan kebutuhan untuk menguasai atau memimpin (need 

for power). Dalam konteks pendidikan, siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung memiliki dorongan kuat untuk meraih keberhasilan 

akademik, menjalin hubungan sosial yang positif dengan teman dan guru, 

serta menunjukkan pengaruh atau peran aktif dalam lingkungan belajar. 

Ketiga kebutuhan ini berperan dalam membentuk semangat dan usaha siswa 

dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Penelitian ini akan difokuskan pada motivasi belajar siswa 

berdasarkan teori McClelland, khususnya pada aspek kebutuhan akan 

prestasi (need for achievement). Kebutuhan ini mencerminkan dorongan 

internal siswa untuk mencapai keberhasilan akademik, menyelesaikan tugas 

dengan standar tinggi, dan meraih hasil yang lebih baik secara konsisten. 

Dengan meneliti aspek ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana 

dorongan berprestasi memengaruhi semangat, usaha, dan hasil belajar siswa 

dalam konteks pendidikan.17 

4. Hasil belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai siswa setelah 

mengalami proses pembelajaran. Menurut Lorin W. Anderson dan David R. 

Krathwohl, hasil belajar merupakan bentuk perubahan perilaku yang dapat 

 
17 Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no. 3 (2024): 61–
68, https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i3.843. 
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diamati dan diukur, sebagai hasil dari proses pembelajaran yang mencakup 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam revisi taksonomi Bloom 

yang mereka kembangkan, hasil belajar tidak hanya dilihat dari seberapa 

banyak informasi yang dikuasai siswa, tetapi juga dari kemampuan berpikir 

tingkat tinggi seperti memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta. Dengan demikian, hasil belajar mencerminkan tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran serta kemampuannya 

untuk menggunakan pengetahuan tersebut dalam konteks yang lebih luas 

dan bermakna.  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan hasil belajar 

berdasarkan teori Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, dengan 

fokus pada ranah kognitif. Ranah ini mencakup kemampuan berpikir yang 

meliputi enam tingkatan, yaitu mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dengan menitikberatkan pada 

aspek kognitif, penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa 

mampu menguasai dan menggunakan pengetahuan dalam proses 

pembelajaran secara sistematis dan bermakna.18 

5. PAIBp 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti [PAIBp] 

adalah salah satu komponen kurikulum di sekolah-sekolah Indonesia yang 

dirancang untuk memperdalam pemahaman siswa mengenai ajaran Islam 

serta membentuk karakter dan budi pekerti yang baik. PAIBp mencakup 

berbagai dimensi, seperti akidah, ibadah, akhlak, studi Al-Qur'an, dan 

 
18 Wayan Somayana, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode PAKEM,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia 1, no. 03 (2020): 283–94, https://doi.org/10.59141/japendi.v1i03.33. 
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sejarah Islam, yang diajarkan dengan pendekatan holistik untuk membina 

moral dan etika siswa sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Melalui mata 

pelajaran ini, Diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman 

intelektual mengenai ajaran agama tetapi juga dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari, agar terwujud menjadi individu yang beriman, 

bertakwa, dan berperilaku baik.19 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan memberikan gambaran struktur keseluruhan skripsi 

agar pembaca memahami alur pembahasan Berikut ini adalah sistematika penulisan 

skripsi yang dirancang untuk mempermudah pemahaman pembaca: 

Bab satu merupakan bab pendahuluan mencakup uraian yang mendetail 

mengenai latar belakang masalah yang menjadi fokus penelitian, menjelaskan 

konteks dan alasan pentingnya masalah tersebut untuk diteliti. Tujuan penelitian 

diuraikan dengan jelas. Manfaat penelitian dijelaskan, mencakup manfaat praktis 

dan teoritis yang diharapkan dapat diberikan oleh hasil penelitian bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan. Orisinalitas penelitian, menyoroti aspek-aspek unik 

dan kontribusi baru yang diharapkan dari penelitian ini dibandingkan dengan studi-

studi sebelumnya. Definisi istilah-istilah kunci dalam penelitian ini juga disertakan 

untuk memberikan penjelasan yang mendalam dan seragam tentang konsep-konsep 

yang diterapkan selama penelitian. Terakhir, sistematika penulisan diuraikan, 

memberikan gambaran struktur keseluruhan tesis atau disertasi, sehingga pembaca 

 
19 Ulvia Nur Aini et al., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Video Menggunakan Aplikasi 
Benime Dalam Meningkatkan Pemahaman Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 
Pekerti (PAIBP) Siswa SMP,” Edudeena : Journal of Islamic Religious Education 6, no. 1 (2022): 
57–65, https://doi.org/10.30762/ed.v6i1.117. 
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dapat mengikuti alur pembahasan dengan mudah dan memahami bagaimana setiap 

bagian saling berkaitan.  

Bab dua mencakup kajian teori yang relevan dengan penelitian ini, 

menyediakan landasan konseptual yang kuat untuk mendukung analisis dan 

interpretasi data yang akan dibahas. Di dalamnya, berbagai perspektif teori, 

khususnya dalam konteks Islam, diuraikan untuk memberikan Pandangan 

menyeluruh mengenai prinsip dan nilai dasar dari penelitian ini. Kerangka 

pemikiran yang diterapkan dalam penelitian ini diuraikan secara mendetail, 

menunjukkan bagaimana teori-teori tersebut saling berkaitan dan bagaimana 

mereka membimbing arah penelitian. Selain itu, bab ini menguraikan hipotesis 

penelitian yang berfokus pada model pembelajaran SAVI menjelaskan secara 

mendalam karakteristik dan penerapan model ini dalam konteks pendidikan. 

Pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap berbagai aspek pembelajaran 

dibahas, termasuk bagaimana Model ini dapat memperbesar semangat belajar siswa 

dan pengaruhnya terhadap hasil belajar. Pada kajian ini, perhatian khusus diberikan 

pada mekanisme melalui mana model pembelajaran SAVI memfasilitasi 

pemahaman yang lebih baik, keterlibatan siswa, dan prestasi akademik. 

Bab tiga mencakup penjelasan yang mendetail mengenai pendekatan dan 

jenis penelitian yang diambil, termasuk alasan di balik pemilihan metode tersebut 

dan bagaimana metode tersebut cocok untuk mencapai tujuan penelitian. Lokasi 

penelitian, variabel-variabel penelitian dijabarkan secara rinci, Populasi dan sampel 

penelitian dijelaskan dengan mencantumkan jumlah dan karakteristik sampel. Data 

dan sumber informasi yang diterapkan dalam studi ini diidentifikasi secara jelas, 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dijelaskan secara 
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rinci. Validitas dan reliabilitas instrumen juga dibahas untuk menunjukkan 

keandalan dan ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dijelaskan melalui detail mengenai prosedur dan 

alat yang dipakai. Analisis data mencakup metode dan Teknik statistik untuk 

memproses dan mengevaluasi data. Prosedur penelitian yang digunakan dijelaskan 

tahap demi tahap, dari perencanaan hingga pelaksanaan, termasuk langkah-langkah 

untuk memastikan etika penelitian dan validitas internal serta eksternal penelitian. 

Dengan demikian, bab ini memberikan gambaran lengkap dan sistematis mengenai 

desain dan pelaksanaan penelitian, serta metode analisis yang dimanfaatkan untuk 

memperoleh temuan yang valid dan dapat diandalkan. 

Bab empat mencakup tentang penjelasan yang komprehensif mengenai 

paparan informasi yang sudah dikumpulkan dan temuan hasil penelitian yang 

didapat. Di dalamnya, data yang diperoleh dari berbagai sumber dijelaskan secara 

terperinci dan sistematis untuk menyajikan deskripsi yang jelas dan tepat mengenai 

objek penelitian. Selain itu, Hasil riset dikaji secara mendetail untuk menemukan 

elemen-elemen penting yang berperan dalam pemahaman topik yang diteliti. Bab 

ini juga mencakup interpretasi hasil penelitian, membahas implikasi temuan 

tersebut, serta mengaitkannya dengan teori-teori yang relevan dan penelitian 

sebelumnya, sehingga pembaca dapat memahami konteks dan signifikansi dari 

hasil penelitian yang dipresentasikan. 

Bab lima mencakup pembahasan yang mendalam dan komprehensif 

mengenai Kajian yang dilakukan dengan memanfaatkan model pembelajaran 

SAVI. Di dalam bab ini, berbagai temuan penelitian dianalisis dan diinterpretasikan 

dengan seksama, menghubungkannya dengan kerangka teori yang telah dibahas 
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sebelumnya. Pembahasan ini mencakup penjelasan tentang bagaimana model 

pembelajaran SAVI diterapkan dalam konteks penelitian, serta bagaimana 

penerapan tersebut mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran, seperti 

keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan hasil belajar. 

Bab enam mencakup tentang pembahasan yang mendalam mengenai 

simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang didapatkan dari penelitian. Bagian ini 

merangkum temuan utama dari studi, memberikan kesimpulan yang jelas dan 

ringkas tentang Pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap semangat dan 

pencapaian belajar siswa. Dalam kesimpulan, dijelaskan poin-poin utama yang 

menjawab pertanyaan penelitian dan mengonfirmasi atau menolak hipotesis yang 

telah diajukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Teori pembelajaran SAVI  

Teori pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visual Intellectual) 

merupakan sebuah model pembelajaran yang dirancang untuk menyertakan 

berbagai gaya belajar siswa dengan menggabungkan empat komponen utama: 

somatik (fisik), auditori (pendengaran), visual (penglihatan), dan intelektual 

(pemikiran).  

Teori ini berpendapat bahwasannya setiap murid memiliki cara belajar 

berbeda, dengan menyediakan berbagai metode pembelajaran, Semua siswa dapat 

belajar dengan pendekatan yang paling efektif untuk mereka. Misalnya, murid yang 

belajar lebih melalui gerakan fisik akan mendapat manfaat dari kegiatan somatik, 

sementara siswa yang lebih responsif terhadap suara akan mendapat manfaat dari 

kegiatan auditori. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

bermakna, akhirnya bisa meningkatkan motivasi juga hasil belajar siswa.20 

a. Prinsip – prinsip dan komponen utama SAVI  

Prinsip-prinsip utama dari model dari pembelajaran SAVI  adalah 

mengintegrasikan berbagai cara belajar agar menciptakan pengalaman 

study yang komprehensif dan efisien/efektif. Model ini didasarkan pada 

keyakinan Masing-masing murid memiliki preferensi belajar yang 

beragam. sehingga menggunakan pendekatan yang beragam dapat 

 
20 Desi Fatwani Yohani, Cece Rakhmat, and Edi Hendri Mulyana, “Pengaruh Pendekatan 
Pembelajaran Savi Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” 
PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 2 (2014): 113–20. 
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membantu semua siswa belajar dengan lebih baik. SAVI menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

menggunakan aktivitas yang merangsang fisik, pendengaran, visual, dan 

intelektual secara simultan. Ini tidak sekedar menjadikan pembelajaran 

lebih mengasyikkan dan menyenangkan, namun turut memfasilitasi 

pemahaman siswa dan mengingat materi dengan lebih baik. 

Komponen utama SAVI terdiri dari empat elemen. Menurut Dave 

Meier21, model pembelajaran SAVI terdiri dari empat komponen utama 

yang saling mendukung untuk menghasilkan kondisi belajar yang 

menyenangkan dan lebih efektif. Somatic (S) menekankan pada 

pembelajaran melalui gerakan fisik dan aktivitas langsung, seperti 

simulasi atau praktik nyata, untuk membantu siswa lebih baik dalam 

memahami konsep. Auditory (A) melibatkan pendengaran dan berbicara, 

seperti diskusi, presentasi, atau mendengarkan cerita, yang dapat 

meningkatkan pemahaman melalui komunikasi verbal. Visual (V) 

menggunakan gambar, diagram, warna, atau video untuk memperjelas 

informasi dan mempermudah daya ingat siswa. Intellectual (I) berfokus 

pada pemikiran kritis dan reflektif, di mana siswa diajak untuk 

menganalisis, memecahkan masalah, dan menghubungkan konsep 

dengan pengalaman mereka sendiri. Keempat komponen ini bekerja 

secara sinergis untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, 

menarik, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

belajar. 

 
21 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook: A Creative Guide to Designing and Delivering 

Faster, More Effective Training Programs (MC Graw Hill, 2013). 
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b. Keuntungan dan tantangan dalam penerapan model SAVI  

Pelaksanaan pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic Auditory 

Visual Intellectual) menawarkan berbagai keuntungan yang signifikan. 

Salah satu keuntungannya adalah peningkatan keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran dengan mengkombinasikan aktivitas fisik, auditori, 

visual, dan intelektual, Murid bisa belajar dengan metode yang paling 

cocok dengan gaya belajar mereka, sehingga membuat proses 

pembelajaran lebih seru dan menyenangkan. Di samping itu, metode ini 

juga mendukung memperkuat pemahaman dan retensi materi karena 

siswa tidak hanya mendengarkan atau melihat, tetapi juga berpartisipasi 

aktif melalui gerakan dan pemikiran kritis. Ini dapat meningkatkan 

motivasi anak didik untuk berlatih dan mencapai prestasi belajar yang 

lebih baik.22 

Namun, penerapan model SAVI juga memiliki tantangan. Salah 

satunya adalah kebutuhan akan perencanaan dan persiapan yang lebih 

kompleks oleh guru. Guru harus merancang kegiatan yang mencakup 

keempat komponen SAVI, yang bisa memakan waktu dan memerlukan 

kreativitas serta pemahaman mendalam tentang berbagai teknik 

pembelajaran. Selain itu, beberapa sekolah mungkin menghadapi 

keterbatasan sumber daya, seperti ruang kelas yang tidak mendukung 

aktivitas fisik atau kurangnya alat bantu visual dan auditori. Meskipun 

demikian, dengan perencanaan yang tepat dan dukungan yang memadai, 

 
22 Karunia, “Pengaruh Pembelajaran SAVI Dengan Media” 4, no. June (2016): 2016. 
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tantangan-tantangan ini dapat diatasi, memungkinkan penerapan model 

SAVI yang efektif dan bermanfaat bagi siswa.  

Alasan pentingnya proses pembelajaran SAVI:  

1) Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Berlangsungnya pembelajaran 

tradisional saat mengandalkan metode catat-mencatat pasif dan 

ceramah seringkali menjadikan siswa kurang terlibat dan bosan. 

SAVI, dengan keberagamannya, menjadikan siswa lebih termotivasi 

untuk aktif disaat pembelajaran berlangsung. 

2) Mengadaptasi Metode Pengajaran untuk Setiap Cara Belajar Siswa: 

Setiap siswa memiliki metode belajar yang khas. SAVI menawarkan 

kegiatan yang mengakomodasi gaya belajar somatis ( kinestetik), 

auditori, visual, dan intelektual. Siswa yang cenderung belajar 

kinestetik akan lebih terlibat dalam aktivitas fisik, sedangkan siswa 

auditori akan lebih mudah menyerap informasi melalui diskusi atau 

mendengarkan. 

3) Meningkatkan Pemahaman dan Hasil Belajar: Dengan melibatkan 

berbagai indera dan kecerdasan, proses pembelajaran SAVI 

berpotensi Mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran, dengan harapan dapat memperbaiki hasil belajar mereka. 

secara keseluruhan.23 

4) Mendorong semangat belajar siswa: SAVI menawarkan variasi 

dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga terhindar dari kebosanan 

 
23 Prof. Dr. Sugiyono, “Penerapan Model Pembelajaran SAVI Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 
(2016): 1689–99. 
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yang sering terjadi pada model pembelajaran tradisional. Siswa 

dapat terlibat dalam kegiatan yang sesuai dengan gaya belajar 

mereka, seperti bermain peran, diskusi, menonton video, atau 

mengerjakan eksperimen. Pembelajaran akan menjadi 

menyenangkan dan bermakna bagi siswa. SAVI mendorong siswa 

untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Siswa terlibat dalam 

berbagai aktivitas yang menstimulasi berbagai indera dan 

kecerdasan mereka. Hal ini meningkatkan fokus dan konsentrasi 

siswa, serta membuat mereka merasa lebih dihargai dan dilibatkan 

dalam proses belajar. 

2. Teori motivasi belajar  

Motivasi belajar adalah stimulan internal dan eksternal yang memicu siswa 

untuk terlibat dalam aktivitas belajar. Secara sederhana, motivasi belajar bisa 

diartikan sebagai alasan mengapa seseorang mau belajar dan terus berusaha 

mencapai tujuan belajarnya. Semangat ini mungkin timbul dari diri siswa sendiri, 

Seperti hasrat untuk meraih kesuksesan, minat, atau kepuasan diri.24  

a. Jenis – jenis motivasi  

Terdapat dua kategori utama motivasi belajar: motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk belajar 

yang berasal dari dalam diri siswa sendiri. seperti rasa ingin tahu, 

kepuasan pribadi saat memahami sesuatu yang baru, atau keinginan 

untuk mencapai prestasi pribadi. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik 

 
24 Rizky Ambya et al., “Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 
6 SDN 1 Lungkuh Layang,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Nusantara 5, no. 1 (2024): 
492–97, https://doi.org/10.55338/jpkmn.v5i1.2566. 
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biasanya belajar karena mereka menikmati prosesnya dan merasa puas 

dengan pengetahuan yang mereka peroleh. Sebaliknya, motivasi 

ekstrinsik adalah dorongan belajar yang berasal dari faktor eksternal, 

seperti mendapatkan nilai bagus, penghargaan dari guru atau orang tua, 

atau menghindari hukuman. Siswa yang termotivasi secara ekstrinsik 

cenderung belajar untuk mencapai sesuatu di luar diri mereka, seperti 

pujian atau hadiah. Kedua jenis motivasi ini penting dan bisa bekerja 

sama untuk mendorong siswa mencapai tujuan utamanya. 

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

Ada banyak faktor yang memengaruhi semangat belajar siswa yang 

saling berkaitan. Faktor pertama adalah lingkungan belajar, seperti 

suasana kelas yang mendukung, hubungan baik dengan guru dan teman, 

serta ketersediaan fasilitas belajar yang memadai. Faktor kedua adalah 

minat dan keinginan pribadi, yang mencakup ketertarikan siswa terhadap 

materi pelajaran dan tujuan pribadi mereka dalam belajar. Di samping 

itu, bantuan dari keluarga, seperti kepedulian dan dorongan dari orang 

tua, juga sangat signifikan.25 Cara mengajar guru, termasuk metode 

pembelajaran yang digunakan dan cara memberikan umpan balik, dapat 

mempengaruhi motivasi siswa. Terakhir, faktor psikologis seperti rasa 

percaya diri dan kecemasan juga memainkan peran penting; siswa yang 

merasa mampu dan tidak terlalu cemas cenderung lebih termotivasi 

untuk belajar. 

 
25 Ahmad Aunur Rohman and Sayyidatul Karimah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya 
Motivasi Belajar Siswa Kelas Xi,” At-Taqaddum 10, no. 1 (2018): 95, 
https://doi.org/10.21580/at.v10i1.2651. 
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c. Hubungan antara motivasi belajar dengan metode pembelajaran 

Semangat belajar siswa sangat tergantung pada pendekatan 

pengajaran yang diterapkan oleh guru. Pendekatan pengajaran yang 

menarik, interaktif, dan cocok dengan pola belajar siswa dapat 

memperbesar antusiasme dan motivasi mereka untuk belajar. Misalnya, 

metode yang melibatkan aktivitas praktis, diskusi kelompok, atau 

penggunaan media Materi visual dapat meningkatkan kesenangan dan 

keterkaitan dalam proses belajar bagi siswa, sehingga mereka menjadi 

lebih bersemangat. untuk berpartisipasi aktif. Sebaliknya, metode yang 

monoton dan tidak variatif bisa membuat siswa cepat bosan dan kurang 

bersemangat untuk belajar. Dengan demikian, Sangat krusial bagi 

pendidik untuk memilih dan menggabungkan metode pengajaran yang 

bisa Membangkitkan minat belajar siswa, supaya mereka dapat 

mempelajari dengan lebih optimal dan bersemangat. 

d. Teori motivasi belajar  

Ada beberapa teori motivasi belajar yang membantu menjelaskan 

bagaimana dan mengapa siswa termotivasi.26 Didalam penelitian ini saya 

menggunakan teori motivasi belajar McClelland. McClelland, seorang 

psikolog terkenal, mengembangkan teori motivasi yang dikenal dengan 

"Teori Kebutuhan McClelland" atau "Teori Tiga Kebutuhan." Teori ini 

mengidentifikasi tiga jenis kebutuhan utama yang mempengaruhi 

motivasi seseorang dalam konteks belajar dan bekerja. 

 

 
26E Purwanto, “Teori Motivasi Berprestasi” 41, no. 2 (2019): 20–48. 
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Tiga keperluan tersebut meliputi: 

1) Kebutuhan Prestasi (Need for Achievement - nAch): Orang dengan 

keperluan prestasi yang tinggi memiliki dorongan kuat untuk 

mencapai tujuan yang menantang dan menunjukkan kinerja yang 

tinggi. Mereka cenderung menyukai situasi di mana mereka dapat 

mengukur kinerja mereka terhadap standar yang ditetapkan. Indikator: 

Siswa yang termotivasi oleh keberhasilan akademik, menetapkan 

tujuan belajar yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai nilai bagus, 

dan senang menerima umpan balik atas kinerjanya. 

2) Kebutuhan Afiliasi (Need for Affiliation - nAff): Orang dengan 

keperluan afiliasi yang tinggi cenderung mencari persahabatan, ingin 

diterima oleh kelompok, dan menghargai hubungan interpersonal 

yang baik. Indikator: Siswa yang termotivasi oleh hubungan sosial, 

menikmati bekerja dalam kelompok atau tim, mencari dukungan dan 

persetujuan dari teman sekelas dan guru, serta merasa nyaman dalam 

lingkungan belajar yang kolaboratif. 

3) Kebutuhan Kekuasaan (Need for Power - nPow): Seseorang dengan 

dorongan kuat terhadap otoritas ingin mengendalikan, 

mengendalikan, dan memimpin orang lain. Mereka cenderung 

mencari posisi yang memungkinkan mereka untuk memiliki dampak 

dan otoritas. Indikator: Siswa yang termotivasi oleh kesempatan untuk 

memimpin kelompok, mengambil peran kepemimpinan dalam proyek 

atau aktivitas sekolah, dan menunjukkan kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain atau situasi di sekitar mereka. 



31 

 

Teori McClelland ini membantu memahami Beragam unsur yang 

memengaruhi semangat belajar siswa dan bisa dimanfaatkan oleh Pengajar untuk 

membangun suasana belajar yang lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan setiap 

siswa. 

3. Teori hasil belajar  

Hasil pembelajaran merupakan capaian atau evolusi yang terjadi pada 

murid setelah mengikuti sesi pengajaran. Ini mencakup pengetahuan, keterampilan, 

juga perilaku yang diperoleh atau Diwujudkan oleh pelajar sebagai hasil dari proses 

pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

tercapai dan merupakan indikator keberhasilan pendidikan. Hasil belajar tidak 

hanya diukur Dari kapasitas siswa untuk menghafal informasi, namun juga 

kecakapan mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan, berpikir kritis, dan 

menunjukkan perubahan perilaku positif. 

Indikator Prestasi belajar umumnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

utama: kognitif, emosional, dan keterampilan fisik. Indikator kognitif berkaitan 

dengan aspek pengetahuan dan pemahaman, seperti kemampuan mengingat fakta, 

memahami konsep, menganalisis informasi, dan memecahkan masalah. Indikator 

afektif berhubungan dengan sikap, nilai, dan perasaan, termasuk minat terhadap 

pelajaran, motivasi belajar, dan sikap positif terhadap guru dan teman. Indikator 

psikomotorik mencakup keterampilan fisik dan kemampuan motorik, seperti 

menulis, menggambar, atau melakukan eksperimen. Dengan melihat ketiga 

indikator ini, guru dapat menilai secara komprehensif hasil belajar siswa dan 

menentukan area mana yang perlu ditingkatkan.27 

 
27 Harun Rasyid, Penilaian Hasil Belajar (Wacana Prima, 2009). 
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a. Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil pendidikan siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek yang saling 

berhubungan. Faktor pertama adalah kondisi siswa sendiri, seperti 

kemampuan kognitif, minat, motivasi, dan kondisi fisik serta emosional 

mereka. Faktor kedua adalah kualitas pengajaran, yang mencakup metode 

pembelajaran yang digunakan guru, kompetensi dan keterampilan guru, 

serta ketersediaan sumber daya dan bahan ajar yang memadai. Lingkungan 

belajar, seperti suasana kelas yang kondusif, dukungan dari teman sebaya, 

dan dukungan dari keluarga juga sangat berperan. Selain itu, kurikulum dan 

materi pelajaran yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa juga 

penting. Semua faktor ini bekerja bersama untuk menentukan seberapa baik 

Siswa bisa mengerti dan menguasai materi yang diajarkan. 

b. Pengukuran dan evaluasi hasil belajar 

Pengukuran dan Proses penilaian hasil belajar bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa telah memahami dan mengendalikan isi 

pelajaran. Pengukuran biasanya dikerjakan dengan menggunakan tes, kuis, 

tugas, dan proyek yang memberikan data kuantitatif tentang kemampuan 

siswa. Evaluasi melibatkan analisis data ini untuk Menilai tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran. Selain ujian tertulis, evaluasi juga bisa 

mencakup observasi kelas, penilaian kinerja, dan portofolio yang 

menunjukkan perkembangan siswa secara keseluruhan. Juga tujuan dari 

pengukuran dan evaluasi ini adalah Untuk menilai kelebihan dan 

kekurangan siswa, serta memberikan masukan yang bermanfaat, serta 
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menolong guru untuk merancang Pendekatan pembelajaran yang lebih 

optimal dan Tepat untuk kebutuhan siswa.28 

c. Hubungan antara metode pembelajaran dengan hasil belajar  

Strategi pengajaran yang diterapkan oleh pengajar memiliki pengaruh 

langsung kepada hasil belajar siswa. Metode yang efektif, seperti 

pembelajaran aktif, diskusi kelompok, atau penggunaan teknologi interaktif, 

dapat membuat materi menjadi lebih menarik dan dipahami dengan mudah, 

sehingga mereka lebih terdorong untuk belajar. Saat siswa berpartisipasi 

aktif saat pembelajaran berlangsung, mereka cenderung lebih baik dalam 

memahami konsep dan mampu mengingat informasi lebih lama. 

Sebaliknya, metode pembelajaran yang monoton dan kurang variatif 

menjadikan siswa cepat merasakan jenuh dan minat belajar berkurang, yang 

berdampak negatif pada pemahaman materi. Karenanya, memilih dan 

menerapkan Cara pengajaran yang sesuai sangat krusial dalam peningkatan 

hasil belajar para siswa. 

d. Teori hasil belajar  

Beberapa teori hasil belajar, salah satunya adalah Teori yang 

diterapkan dalam studi ini adalah teori hasil belajar yang disusun oleh Lorin 

W. Anderson dan David R. Krathwohl, yang merupakan revisi dari 

Taksonomi Bloom, mengklasifikasikan hasil belajar dalam dua dimensi 

utama: Aspek pengetahuan dan aspek kognitif. Setiap dimensi memiliki 

indikator-indikator spesifik yang membantu mengidentifikasi tingkat 

pencapaian belajar siswa.  

 
28 . Mahirah B, “Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa),” Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan 
1, no. 2 (2017): 257–67, https://doi.org/10.24252/idaarah.v1i2.4269. 
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Yang pertama adalah dimensi Pengetahuan yang berisi: 

a) Pengetahuan Faktual (Factual Knowledge) Indikator: Mengingat 

istilah, fakta, tanggal, peristiwa, lokasi, dan informasi dasar lainnya. 

b) Pengetahuan Konseptual (Conceptual Knowledge) Indikator: 

Memahami kategori, klasifikasi, prinsip, teori, model, dan struktur. 

c) Pengetahuan Prosedural (Procedural Knowledge) Indikator: 

Memahami cara melaksanakan sesuatu, teknik penelitian, teknik, 

algoritma, & proses.  

d) Pengetahuan Metakognitif (Metacognitive Knowledge) Indikator: 

Mengetahui tentang proses berpikir sendiri, strategi belajar, dan 

pemahaman diri. 

Kedua adalah dimensi Proses Kognitif yang berisi:  

a) Mengingat (Remembering) Indikator: Mengenali dan mengingat 

kembali informasi. 

b) Memahami (Understanding) Indikator: Menafsirkan, memberi contoh, 

mengklasifikasikan, meringkas, merangkum, membedakan, dan 

menguraikan konsep atau informasi. 

c) Mengaplikasikan (Applying): Indikator: Menggunakan informasi 

dalam situasi baru, menerapkan prosedur, dan menyelesaikan masalah. 

d) Menganalisis (Analyzing) Indikator: Mengurai informasi menjadi 

bagian-bagian, memahami hubungan antar bagian, dan membedakan 

antara fakta dan opini. 

e) Mengevaluasi (Evaluating) Indikator: Menilai sesuai dengan kriteria 

dan standar, mengkritisi, dan menilai keputusan atau solusi. 
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f) Menciptakan (Creating) Indikator: Menggabungkan elemen-elemen 

untuk membentuk struktur atau pola baru, merancang sesuatu yang 

orisinal, dan menghasilkan produk atau ide baru. 

Kedua dimensi ini membantu pendidik dalam merancang kurikulum, 

metode pengajaran, dan penilaian yang lebih efektif dengan memahami berbagai 

jenis pengetahuan yang perlu dikuasai siswa serta proses kognitif yang harus 

mereka lalui. 

4. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBp) 

bertujuan untuk membentuk siswa menjadi Seseorang yang memiliki keyakinan 

kuat, beribadah dengan tekun, berperilaku luhur, serta memahami ajaran agama 

dengan mendalam. Melalui PAIBp, Siswa diajar tentang ajaran moral dan etika 

Islam yang relevan untuk praktik sehari-hari. Tujuan utama pembelajaran PAIBp 

adalah untuk mengembangkan karakter siswa agar mereka menjalankan ajaran 

Islam dan menunjukkan sikap yang baik kepada orang di sekitar, serta mampu 

menjalankan ibadah dengan benar dan khusyuk.29 

Ruang lingkup pembelajaran PAIBp mencakup berbagai aspek mencakup: 

aqidah, syariah, akhlak, serta sejarah dan peradaban Islam. Dalam aspek aqidah, 

siswa belajar tentang dasar-dasar kepercayaan, seperti kepercayaan kepada Allah, 

malaikat, kitab, rasul, hari kiamat, dan qada &qadar. Aspek syariah mencakup 

pelajaran terkait dengan cara-cara beribadah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, 

serta peraturan-peraturan Islam yang mengatur kehidupan sehari-hari. Dalam aspek 

 
29 Unang Wahidin, “Implementasi Literasi Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Dan Budi Pekerti,” Edukasi Islami : Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 02 (2018): 229, 
https://doi.org/10.30868/ei.v7i2.284. 
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akhlak, siswa diajarkan tentang pentingnya berperilaku baik, jujur, amanah, dan 

menghormati orang lain. Selain itu, pembelajaran sejarah dan peradaban Islam 

memberikan Pengetahuan tentang evolusi Islam dari zaman Nabi Muhammad SAW 

hingga sekarang, serta kontribusi umat Islam terhadap peradaban dunia. Dengan 

ruang lingkup yang luas ini, PAIBp berperan penting dalam membentuk siswa yang 

berkarakter Islami dan berkontribusi positif dalam masyarakat.  

a. Kurikulum dan standart kompetensi yang harus digapai 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBp) 

dirancang untuk memberikan panduan tentang apa yang harus 

dipelajari siswa di setiap tingkat pendidikan. Kurikulum ini mencakup 

berbagai materi yang disusun secara sistematis, mulai dari aqidah 

(keyakinan), syariah (hukum dan ibadah), akhlak (moral dan etika), 

hingga sejarah dan peradaban Islam. Standard kompetensi adalah 

Kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa setelah menyelesaikan 

setiap topik pelajaran. Misalnya, siswa diharapkan mampu memahami 

dan melaksanakan tata cara shalat dengan benar, menjelaskan konsep 

dasar iman, serta menunjukkan sikap jujur dan menghormati orang lain 

pada kehidupan sehari-hari. Standard kompetensi ini memastikan 

bahwa siswa tidak hanya mengetahui teori, tetapi juga dapat 

menerapkannya dalam praktik sehari-hari, Agar mereka menjadi 

pribadi yang berbudi luhur dan memberikan sumbangan positif dalam 

masyarakat.30 

b. Metode dan strategi pembelajaran yang sesuai  

 
30 Ali Sudin, Kurikulum Dan Pembelajaran (Upi Press, 2014). 
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Metode dan strategi pengajaran yang efektif dalam Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBp) adalah yang dapat membuat 

siswa terlibat aktif dan memahami materi dengan baik. Metode seperti 

diskusi kelompok, bermain peran, studi kasus, dan penggunaan media 

interaktif (seperti video atau presentasi) sangat efektif Untuk 

menjadikan pembelajaran lebih engaging dan terkait dengan konteks 

nyata, di mana siswa diajak untuk mengaitkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari, juga sangat penting. Misalnya, mengajarkan 

nilai-nilai akhlak dengan cara mengaitkannya dengan situasi nyata 

yang sering mereka hadapi. Guru juga dapat menggunakan pendekatan 

tematik yang mengintegrasikan berbagai aspek agama Islam dalam 

satu tema besar, sehingga siswa dapat melihat hubungan antara aqidah, 

syariah, dan akhlak secara holistik. Dengan metode dan strategi yang 

tepat, pembelajaran PAIBp bisa menjadi lebih relevan dan efisien, 

membantu siswa menyerap nilai-nilai agama dalam rutinitas harian 

mereka.31  

c. Tantangan dan solusi dalam pembelajaran  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBp) 

sering menghadapi beberapa tantangan, seperti kurangnya minat siswa, 

keterbatasan sumber daya, dan kesulitan dalam mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Tantangan lain termasuk perbedaan 

tingkat pemahaman siswa dan kurangnya waktu untuk mendalami 

 
31 Winda Agustina, Hamengkubuwono Hamengkubuwono, and Wandi Syahindra, “Model 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum,” At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Prodi 

Pendidikan Agama Islam 18, no. 20 (2020): 112, https://doi.org/10.47498/tadib.v12i02.365. 
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materi secara mendalam. Solusinya adalah dengan menerapkan 

metode pembelajaran yang interaktif dan relevan, seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, dan penggunaan media digital yang menarik. 

Guru juga dapat memberikan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari 

untuk mengaitkan materi pelajaran dengan situasi yang familiar bagi 

siswa. Selain itu, penting untuk menyediakan pelatihan bagi guru agar 

mereka dapat menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang 

efektif dan mendukung siswa secara individual. Dengan pendekatan 

ini, pembelajaran PAIBp dapat menjadi lebih menarik dan bermakna 

bagi siswa, membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai agama 

dengan lebih baik. 

5. Teori Pendidikan dan pembelajaran  

Teori Pendidikan dan pembelajaran yang mendukung pembelajaran model 

SAVI. Beberapa teori pendidikan dan pembelajaran yang menekankan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar. Berikut adalah teori-teori utama yang menjadi 

dasar atau relevansi terhadap pendekatan SAVI:  

Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) dalam 

pembelajaran merupakan pendekatan yang sangat relevan dengan sejumlah teori 

pendidikan modern. Teori-teori ini memberikan landasan kuat bahwa belajar akan 

lebih bermakna jika melibatkan berbagai aspek potensi siswa secara aktif. Dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pendekatan SAVI sangat potensial 

diterapkan karena dapat menghidupkan pembelajaran yang tidak hanya kognitif, 

tetapi juga afektif dan psikomotorik. 
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Salah satu teori yang paling mendasar dalam mendukung pendekatan 

SAVI adalah teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky.32 Teori ini menekankan bahwa belajar merupakan proses aktif 

membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial. Siswa bukanlah 

wadah kosong yang harus diisi, melainkan individu yang membentuk 

pemahamannya sendiri berdasarkan apa yang mereka alami. Dalam konteks SAVI, 

ini selaras dengan komponen somatic dan intellectual, di mana siswa diajak untuk 

bergerak, berpartisipasi aktif, dan berpikir kritis. Misalnya, dalam pembelajaran 

PAI tentang ibadah salat, siswa tidak hanya diberi teori, tetapi diajak untuk 

mempraktikkan gerakan salat (somatic) sambil memahami maknanya secara 

mendalam (intellectual). Hal ini mendorong pembelajaran yang bukan hanya 

hafalan, tetapi pemaknaan yang utuh. 

Teori lain yang sangat mendukung SAVI adalah teori kecerdasan majemuk 

(Multiple Intelligences) yang dikemukakan oleh Howard Gardner.33 Ia menyatakan 

bahwa setiap individu memiliki beragam bentuk kecerdasan, seperti verbal-

linguistik, logis-matematis, kinestetik, musikal, visual-spasial, interpersonal, dan 

intrapersonal. Pendekatan SAVI selaras dengan teori ini karena mampu 

mengakomodasi berbagai kecerdasan tersebut. Dalam pembelajaran PAI, siswa 

yang memiliki kecerdasan kinestetik dapat belajar melalui praktik ibadah (somatic), 

siswa dengan kecerdasan musikal dapat memahami bacaan salat melalui irama dan 

tajwid (auditory), sedangkan siswa visual dapat dibantu dengan media gambar atau 

video kisah nabi (visual), dan siswa dengan kecerdasan logis atau intrapersonal 

dapat menganalisis ayat Al-Qur’an atau merenungkan maknanya (intellectual). 

 
32 Jean Piaget, Science of Education and the Psychology of the Child, n.d. 
33 H. Gardner, H Owar d Frames of Mind, 1983. 
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Dengan demikian, SAVI membantu guru dalam mendesain pembelajaran yang adil 

dan responsif terhadap keragaman potensi siswa. 

Selain itu, pendekatan SAVI juga sangat erat kaitannya dengan teori Brain-

Based Learning yang dikembangkan oleh Eric Jensen dan Dave Meier.34 Teori ini 

menyatakan bahwa otak manusia belajar paling baik ketika pembelajaran 

melibatkan emosi, gerakan tubuh, indera, dan hubungan sosial. Dave Meier35 

sendiri adalah tokoh yang memperkenalkan pendekatan SAVI secara eksplisit 

sebagai aplikasi praktis dari prinsip pembelajaran berbasis otak. Dalam 

pembelajaran PAI, penerapan pendekatan ini dapat dilakukan melalui kegiatan 

diskusi kelompok tentang nilai-nilai dalam Al-Qur’an (auditory dan intellectual), 

penggunaan video kisah nabi (visual), serta simulasi kegiatan zakat atau haji 

(somatic). Aktivitas semacam ini tidak hanya membuat pelajaran lebih hidup, tetapi 

juga memperkuat ingatan jangka panjang siswa. 

Kemudian, teori Experiential Learning dari David Kolb36 juga 

memberikan dukungan kuat terhadap SAVI. Teori ini menekankan bahwa 

pembelajaran yang bermakna terjadi melalui siklus pengalaman langsung, refleksi, 

konseptualisasi, dan penerapan. Komponen somatic dan intellectual dalam SAVI 

mendorong siswa untuk mengalami langsung proses belajar dan mengaitkannya 

dengan kehidupan nyata. Dalam pembelajaran PAI, misalnya saat membahas 

akhlak terpuji, siswa dapat diminta untuk melakukan observasi lingkungan sekitar, 

kemudian merefleksikan dan mendiskusikannya dalam kelompok. Dengan cara ini, 

 
34Eric Jensen, Brain-Based Learning, 2008. 
35 Meier, The Accelerated Learning Handbook: A Creative Guide to Designing and Delivering 

Faster, More Effective Training Programs. 
36 David A Kolb, “Experiential Learning: Experience as The Source of Learning and Development,” 
Prentice Hall, Inc., no. 1984 (1984): 20–38, https://doi.org/10.1016/B978-0-7506-7223-8.50017-4. 
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nilai-nilai Islam tidak hanya diketahui secara teoritis, tetapi juga ditanamkan 

melalui pengalaman hidup. 

Terakhir, teori gaya belajar (Learning Styles) yang dipopulerkan oleh Neil 

Fleming37 melalui model VARK (Visual, Auditory, Reading/Writing, Kinesthetic) 

menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki preferensi belajar yang berbeda-beda. 

SAVI secara eksplisit merespons variasi ini dengan memberikan pendekatan yang 

sesuai bagi setiap tipe pembelajar. Dalam PAI, guru dapat menggunakan media 

audio (ayat-ayat Al-Qur’an), visualisasi (poster, infografik), aktivitas fisik (praktik 

wudu), dan diskusi kritis untuk mengakomodasi keunikan gaya belajar siswa. 

Dari kelima teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan SAVI 

bukanlah pendekatan yang berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil integrasi dari 

berbagai teori pembelajaran yang berfokus pada siswa dan pembelajaran aktif. 

Dengan menggabungkan pengalaman langsung, keterlibatan indera, aktivitas 

tubuh, dan proses berpikir mendalam, SAVI menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang holistik, bermakna, dan menyenangkan. Dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam, pendekatan ini membantu siswa tidak hanya memahami ajaran agama secara 

intelektual, tetapi juga merasakan, mengalami, dan menginternalisasikan nilai-

nilainya dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Perspektif Teori Dalam Islam  

Pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visual Intellectual) 

Adalah sebuah model yang menekankan signifikansi partisipasi multi-indera dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa. Dalam 

konteks pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, model ini dapat memberikan 

 
37 Neil D. Fleming, “Not Another Inventory, Rather a Catalyst for Reflection,” To Improve the 

Academy 11, no. 20210331 (1992), https://doi.org/10.3998/tia.17063888.0011.014. 
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pengaruh signifikan karena mencakup berbagai cara belajar yang bisa memikat 

perhatian siswa dengan cara belajar. SAVI menggabungkan metode kinestetik 

(somatic), pendengaran (auditory), visual, dan intelektual, yang bersama-sama 

Membangun suasana belajar yang lebih aktif dan partisipatif.  

Pada perspektif Islam, pembelajaran yang melibatkan seluruh indra dan 

aspek intelektual bisa dianggap sesuai dengan konsep tarbiyah (pendidikan 

holistik), yang bertujuan mengembangkan semua aspek manusia secara seimbang. 

Pembelajaran somatic dalam model SAVI misalnya, melibatkan aktivitas fisik dan 

gerakan yang bisa Dijalankan melalui aktivitas ibadah, seperti shalat dan wudhu, 

agar siswa tidak hanya mempelajari teori tetapi juga dapat 

mengimplementasikannya dan merasakan langsung. Aktivitas ini memfasilitasi 

siswa dalam menyelami nilai-nilai Islam secara lebih mendalam.38 

Pendekatan auditory dalam SAVI memanfaatkan pendengaran sebagai alat 

utama pembelajaran. Hal ini dapat diterapkan melalui mendengarkan bacaan Al-

Qur'an, ceramah, atau nasihat oleh pendidik/guru. Penggunaan suara dan musik 

Islami juga bisa memperkuat ingatan dan pemahaman siswa tentang ajaran agama. 

Ini sesuai dengan pentingnya mendengarkan dalam Islam, seperti dalam kegiatan 

mengaji dan mendengarkan khutbah. 

Aspek visual dalam model SAVI melibatkan penggunaan gambar, video, 

dan alat bantu visual lainnya. Dalam pendidikan agama Islam, penggunaan media 

visual seperti film sejarah Islam, animasi kisah para nabi, atau infografis tentang 

rukun Islam dan iman apat menjadikan pembelajaran lebih menarik dan mudah 

 
38 Afiful Ikhwan, “Meetode Simulasi Pembelajaran Dalam Perspektif Islam,” 2017. 
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diingat. Visualisasi Ini mendukung siswa dalam memahami ide-ide abstrak dalam 

agama melalui metode yang lebih konkret dan nyata.39 

Aspek intelektual (intellectual) dalam model SAVI menekankan pada 

pemikiran kritis dan analisis mendalam. Siswa didorong untuk tidak sekadar 

menghafal tetapi juga memikirkan dan mengerti arti serta implikasi dari ajaran 

agama. Diskusi kelompok, debat tentang topik keagamaan, dan analisis teks-teks 

keislaman adalah Berbagai teknik dapat diterapkan untuk memacu kecerdasan 

siswa. Dengan pendekatan ini, siswa didorong untuk berpikir secara mendalam dan 

kritis tentang ajaran Islam, yang dapat meningkatkan motivasi belajar mereka 

karena merasa terlibat dan tertantang secara intelektual. 

Secara keseluruhan, penggunaan model pembelajaran SAVI Dalam 

pelajaran PAIBP memiliki kemungkinan besar agar meningkatkan minat/motivasi 

dan pencapaian belajar siswa. Dengan melibatkan berbagai indra dan aspek 

intelektual, model ini bisa menjadikan pembelajaran lebih sesuai dengan kebutuhan 

murid Melalui pendekatan holistik yang sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan 

dalam Islam, Pelajar tidak sekadar mempelajari pengetahuan secara intelektual, 

namun juga merasakan dan menyerap ajaran agama dalam aktivitas sehari-hari. 

Teori SAVI menekankan pentingnya menggunakan berbagai metode yang 

bijak dan efektif untuk mencapai pemahaman yang mendalam dan menyeluruh, 

yang mencakup aspek fisik, pendengaran, visual, dan intelektual. Dengan demikian, 

teori SAVI bisa dianggap sebagai aplikasi modern dari prinsip dakwah yang bijak 

dan menyeluruh sebagaimana diisyaratkan dalam ayat dibawah ini. Ayat ini 

 
39 Ani Rosidah, “Kata Kunci : Hasil Belajar, IPS, Media Pembelajaran Visual 121,” Jurnal 

Cakrawala Pendas 2, no. 2 (2016): 122. 
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mengandung prinsip-prinsip dasar dalam mengajarkan dan menyebarkan 

pengetahuan, yang sejalan dengan teori pembelajaran SAVI. 

هُوَ اعَْلَمُ   ادُعُْ اِلىٰ سَبِيْلِ رَبِّكَ uِلحِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الحَْسَنَةِ وَجَادِلهْمُْ uِلَّتيِْ هِيَ اَحْسَنُۗ اِنَّ رَبَّكَ 

وَهُوَ اعَْلَمُ uِلْمُهْتَدِيْنَ   ٖ◌ بمِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه  

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”. (An Nahl : 125) 

Dalam tafsirnya, M Quraish Shihab mengenai surah tersebut menyatakan 

bahwa Nabi Muhammad diinstruksikan untuk terus mengajak semua orang, sejauh 

kemampuannya, menuju jalan yang ditunjukkan oleh Tuhan, yaitu ajaran Islam, 

dengan penuh kebijaksanaan dan pendidikan yang berkualitas. Selain itu, Nabi juga 

diminta untuk berdialog dengan cara yang terbaik dengan Mereka yang menentang 

atau tidak yakin dengan ajaran Islam.. Ayat ini menjelaskan tiga metode pendidikan 

yang diajarkan oleh Allah dalam menghadapi berbagai karakter dan kecenderungan 

anak didik. Lebih lanjut, beliau menekankan agar kita tidak terganggu oleh hinaan 

atau tuduhan tak berdasar dari kaum musyrik (anak didik), dan menyerahkan segala 

urusan kepada Allah. Tuhanlah yang paling mengenal siapa yang hilang arah karena 

gangguan mentalnya dan siapa yang mendapatkan bimbingan karena kemurnian 

hatinya.  



45 

 

C. Kerangka Berpikir  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi apakah ada dampak dari 

penerapan model pembelajaran SAVI terhadap motivasi dan hasil  belajar siswa 

di  SMPN 2 Nguling.   Gambaran umum dari desain penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka konseptual yang telah dijelaskan menggambarkan bahwa 

penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimental yang dirancang untuk 

mengidentifikasi Relasi sebab-akibat. Studi ini melibatkan dua kelas sebagai 

objek,di mana satu kelas diberikan perlakuan khusus dalam bentuk metode 

pembelajaran tertentu. 40 

Hasil belajar dari setiap kelas akan diperoleh sebagai hasil dari proses 

pembelajaran tersebut. Proses penyerapan informasi selama pembelajaran 

 
40 Ibnu R. Khoeron, Nana Sumarna, and Tatang Permana, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Produktif,” Journal of Mechanical Engineering 

Education 1, no. 2 (2016): 291, https://doi.org/10.17509/jmee.v1i2.3816. 
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dipengaruhi oleh beragam Metode pembelajaran siswa. Metode pembelajaran ini 

berfungsi sebagai variabel moderasi yang dapat Menambah atau mengurangi 

efektivitas hasil belajar siswa, baik yang menggunakan metode SAVI maupun 

pembelajaran tradisional. 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara atas masalah 

penelitian yang akan diuji kebenarannya melalui data yang dikumpulkan. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa dalam materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti antara siswa yang menggunakan model pembelajaran SAVI 

dengan Siswa yang menerapkan metode pengajaran tradisional di kelas VIII SMPN 

2 Nguling Pasuruan 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa dalam materi pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti antara siswa yang menggunakan model 

pembelajaran SAVI dengan Siswa yang menerapkan metode pengajaran tradisional 

di kelas VIII SMPN 2 Nguling Nguling Pasuruan 

Ha : Ada perbedaan motivasi belajar siswa dalam materi pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti antara siswa yang menggunakan model 

pembelajaran SAVI dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMPN 2 Nguling Pasuruan 

H0 : Tidak Ada perbedaan motivasi belajar siswa dalam materi pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti antara siswa yang menggunakan model 

pembelajaran SAVI dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMPN 2 Nguling Pasuruan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif melalui pendekatan metode 

sistematis dan objektif untuk mengukur Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 

Nguling. Pendekatan ini bertumpu pada pengumpulan dan analisis data numerik 

yang memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi hubungan kausalitas antara 

variabel yang diteliti. Pendekatan kuantitatif cocok untuk penelitian ini karena 

memberikan hasil yang terukur dan dapat diandalkan melalui penggunaan teknik 

statistik. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasi 

experimental design). 

Digunakannya kuasi eksperimental pada penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efek Model Pembelajaran SAVI terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII 

SMPN 2 Nguling. Kuasi eksperimental adalah metode penelitian untuk menguji 

hubungan kausalitas, di mana peneliti tidak sepenuhnya dapat mengontrol siapa 

yang masuk dalam kelompok eksperimen atau kontrol. Dalam konteks ini, peneliti 

tidak dapat mengacak siswa ke dalam kelompok kontrol dan eksperimen 

sepenuhnya, sehingga digunakan kelompok yang sudah ada untuk dibandingkan. 

Dalam penelitian ini jenis desain dalam studi ini, desain nonequivalent 

control group berbentuk pretest-posttest, dua kelompok siswa dari kelas VIII dipilih 

sebagai subjek penelitian. Satu kelompok berperan sebagai kelompok eksperimen 

yang menerima pembelajaran dengan model SAVI, sedangkan kelompok lainnya 
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bertindak sebagai kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran secara 

konvensional. Pengukuran motivasi dan hasil belajar dilakukan sebelum dan 

sesudah intervensi untuk kedua kelompok. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

untuk melihat perubahan yang terjadi dan menentukan apakah model pembelajaran 

SAVI memberikan dampak signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional. 

Penggunaan desain kuasi eksperimental ini memungkinkan peneliti untuk 

mengatasi beberapa kendala praktis yang sering muncul dalam setting pendidikan, 

seperti keterbatasan waktu dan sumber daya. Meskipun desain ini memiliki 

keterbatasan terkait kontrol variabel luar, analisis yang tepat dan penggunaan teknik 

statistik yang kuat dapat membantu mengidentifikasi pengaruh SAVI secara akurat. 

Output dari riset ini diharapkan mampu memberikan wawasan berharga mengenai 

Keefektifan model SAVI dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswaserta memberikan rekomendasi untuk praktik pengajaran yang lebih baik di 

SMPN 2 Nguling. Desain penelitian dapat di ilustrasikan sebagai berikut.  

Gambar 3.  1Rancangan Nonequivalent Pretest and Posttest Control Group 
Design 

 

 

                               

 

 

Keterangan    :  
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Class 1     : Kelas Eksperimen  

Class k   : Kelas Kontrol 

O1   : Hasil Belajar Kelas Eksperimen Sebelum Di Treatment 

Ok  : Hasil Belajar Kelas Kontrol Sebelum Pembelajaran 

Approach 1  : Model Pembelajaran SAVI (treatment) 

Traditional (-)  : Model Pembelajaran Konvesional 

O2   : Hasil Belajar Kelas Eksperimen Setelah Di Treatment 

Ok+1   : Hasil Belajar Kelas Kontrol Setelah Pembelajaran 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Nguling yang berlokasi di Jl. Nasional 

1 No.41, Sumberwaru, Sumberanyar, Kec. Nguling, Pasuruan, Jawa Timur 67185. 

Lokasi ini dipilih karena peneliti ingin memperoleh informasi umum tentang 

berbagai aspek yang relevan dengan topik penelitian, serta untuk memahami tipe 

masalah yang dapat diangkat dan dianalisis dalam penelitian ini. Peneliti juga 

tertarik untuk mengevaluasi pengaruh Model Pembelajaran SAVI terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di SMPN 2 Nguling. Peneliti ingin 

membandingkan efektivitas model pembelajaran konvensional dengan model 

SAVI di sekolah ini. Dengan demikian, Temuan riset diharapkan mampu 

memberikan pandangan yang komprehensif dan teratur untuk memperoleh 

informasi yang akurat. 

C. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian dalam judul "Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 

Nguling" meliputi: 
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1. Variabel Independen: Penggunaan Model Pembelajaran SAVI. 

pembelajaran ini menekankan pada empat aspek utama, yaitu somatic 

(fisik), auditory (pendengaran), visual (penglihatan), dan intellectual 

(intelektual). 

2. Variabel Dependen: 

a. Motivasi belajar siswa. Ini mengacu pada tingkat keinginan dan 

Keterlibatan siswa dalam mengikuti proses belajar PAIBP. 

b. Hasil belajar siswa. Ini mengacu pada pencapaian akademik siswa yang 

diukur melalui tes atau penilaian terhadap materi pelajaran PAIBP. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh kelompok yang memiliki karakteristik yang 

sesuai dengan problem yang diidentifikasi. Populasi mencakup semua 

subjek yang akan menjadi fokus penelitian. Sebelum penelitian dimulai, 

penting untuk Menetapkan terlebih dahulu kelompok yang akan diteliti. 

Populasi yang dimaksud adalah kelompok individu dengan karakteristik 

tertentu yang sudah ditentukan. Sebagai contoh, populasi mencakup seluruh 

unit yang memiliki Ciri-ciri yang relevan dengan permasalahan yang sedang 

dianalisis. Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII di 

SMPN 2 Nguling, yang jumlahnya mencapai 294 siswa, tersebar dalam 

sembilan kelas. Jumlah murid per kelas bisa ditemukan pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 3. 1 Jumlah Pelajar Kelas VIII SMPN 2 Nguling 

Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
Laki- Laki Perempuan 

VIII A 20 13 33 
VIII B 19 14 33 
VIII C 20 14 34 
VIII D 19 14 33 
VIII E 18 16 34 
VIII F 18 14 32 
VIII G 18 13 31 
VIII H 18 12 30 
VIII I 19 15 34 

Jumlah 169 125 294 
 

1. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang ditetapkan untuk 

menggambarkan populasi secara keseluruhan dalam sebuah penelitian. 

Sampel ini harus memiliki karakteristik yang serupa dengan populasi 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan akurat. Dengan 

mengambil sampel, peneliti dapat melakukan analisis dan pengujian 

tanpa harus mengobservasi seluruh populasi, yang seringkali tidak 

praktis atau mungkin dilakukan. 

Pemilihan sampel yang representatif sangat penting untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Metode 

pemilihan sampel bisa beragam, termasuk metode acak, stratifikasi, 

atau teknik lainnya, tergantung pada tujuan penelitian dan sifat 

populasi yang diteliti. Sampel yang dipilih secara hati-hati 

memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan yang dapat 
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diterapkan pada populasi secara keseluruhan, memberikan wawasan 

yang berguna dan relevan dari penelitian yang dilakukan.41 

Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik pengambilan sampel klaster (metode 

kelompok/rumpun), yakni cara pemilihan sampel dengan memilih 

berdasarkan kluster atau kelompok, bukan individu. Teknik cluster 

sampling42 adalah metode pengambilan sampel di mana Populasi 

dikelompokkan dalam beberapa kelompok atau klaster, dan kemudian 

sampel diambil dari kluster-kluster ini, bukan dari individu-individu 

secara langsung. Setiap kluster dipilih secara acak dan dianggap 

sebagai representasi dari populasi yang lebih besar. Teknik ini sering 

digunakan ketika populasi tersebar luas atau ketika tidak praktis untuk 

membuat daftar semua individu dalam populasi. Dengan 

menggunakan cluster sampling, peneliti dapat menghemat waktu dan 

biaya, serta mempermudah proses pengumpulan data. Pengambilan 

sampel menggunakan rumus slovin dengan margin of error 11,48 

persen, dengan rumus sebagai berikut:  

n=1+N⋅e2N  

n=1+286⋅(0.1148)2286 

=1+286⋅0.01319286  

=1+3.77434286 

=4.77434286 = 59.9 

 
41 Dominkus Dolet Unaradjan, “Metode Penelitian Kuantitaif,” 2019. 
42 Unaradjan. 
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dapat disimpulkan bahwa ukuran sampel yang tepat adalah 60 siswa. 

Penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara 

berikut: 

a) Menyusun soal pre-test untuk materi PAI dan Budi Pekerti pada 

bab hutang piutang dan riba 

b) Membagikan soal pre-test kepada seluruh siswa kelas VIII  

c) Menghitung nilai dan rata-rata hasil pre-test dari setiap kelas 

d) Menetapkan dua kelompok dengan rata-rata pre-test yang hampir 

setara (dengan perbedaan yang tidak signifikan) 

e) Setelah memperoleh dua kelas tersebut, menetapkan satu sebagai 

kelas eksperimen dan yang lain sebagai kelas control 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata pre-test, kelas 

VIII F yang terdiri dari 30 siswa ditetapkan sebagai kelas 

penelitian/experimen (diberikan pelajaran menggunakan model 

pembelajaran SAVI), sementara kelas VIII H yang terdiri dari 30 siswa 

menjadi kelas kontrol (menggunakan metode pembelajaran 

konvensional). Oleh karena itu, jumlah keseluruhan sampel dalam studi 

ini adalah 60 siswa (responden). 

Dalam penelitian ini, peneliti Memilih dua kelompok kelas untuk 

Ditetapkan sebagai kelompok percobaan dan kelompok pembanding. 

Kelas-kelas yang dipilih adalah yang memiliki karakteristik serupa 

(homogen), berdasarkan nilai rata-rata kemampuan awal siswa yang 

diperoleh dari hasil uji awal di setiap kelas. 
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E. Data Dan Sumber Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh Model Pembelajaran 

SAVI terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 

2 Nguling. Sumber data penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder. 

Adapun data primer didapat langsung dari hasil pre-test dan post-test yang 

diperuntukkan kepada murid kls VIII F dan VIII H, serta dari angket motivasi 

belajar juga dilengkapi oleh pelajar setelah mengikuti pelajaran  menggunakan 

metode SAVI dan pembelajaran tradisional. Data sekunder berupa dokumentasi 

sekolah yang mencakup data akademik siswa dan informasi demografis yang 

relevan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 2 Nguling, yang 

terbagi menjadi dua kelas: kelas eksperimen (VIII F) yang diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran SAVI dan kelas kontrol (VIII H) yang diajarkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. Peneliti juga menggunakan informasi 

dari pengajar maple PAIBP serta data dari administrasi instansi untuk melengkapi 

dan mendukung temuan penelitian. Dengan menggunakan kedua jenis data ini. 

Penelitian diharapkan mampu memberikan tinjauan yang mendalam mengenai 

Keefektifan model pembelajaran SAVI dalam meningkatkan semangat dan 

pencapaian akademik siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian yang berkualitas dapat dilihat dari dua faktor utama: instrumen 

penelitian dan kualitas/ mutu pengumpulan data. Instrumen penelitian adalah alat 

yang dirancang, seperti panduan wawancara, pengamatan, atau kuesioner, untuk 

mengumpulkan informasi dari responden, juga dikenal sebagai alat ukur. Untuk 
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memastikan data yang diperoleh akurat, Penelitian ini menerapkan skala Likert, 

yang umum digunakan pada pengukuran sikap. Skala Likert bermanfaat untuk 

menilai sikap, opini, atau pandangan individu atau kelompok terhadap suatu 

fenomena atau gejala tertentu.43 

1. Instrumen perlakuan adalah alat yang digunakan dalam penerapan model 

pembelajaran tradisional dan model pembelajaran SAVI di kelas 

eksperimen serta kelas kontrol. Alat perlakuan dibagi menjadi dua bagian 

kategori, yaitu: 

a) Skenario pembelajaran yang memanfaatkan model SAVI, dengan 

tambahan media seperti presentasi PowerPoint, buku referensi, video 

interaktif, kegiatan praktik dan lembar kerja. 

b) Skenario pembelajaran yang memanfaatkan model pembelajaran 

konvensional, yang dilengkapi dengan sumber belajar berupa buku 

paket, praktik dan lembar kerja. 

2. Instrument tes hasil belajar PAI dan Budi Pekerti  

Hasil belajar dinyatakan dalam bentuk skor yang kemudian 

dikonversi menjadi nilai. Instrumen yang diterapkan untuk menilai hasil 

belajar siswa dalam studi ini adalah soal tes kemampuan. Tes yang 

digunakan Termasuk soal pre-test dan post-test. Soal yang digunakan 

untuk pre-test dan post-test identik, sehingga perubahan hasil bisa 

diidentifikasi sesudah peserta didik menjalani proses pembelajarand dan 

diberikan perlakuan (treatment). 

 
43 M.Pd Dr.Drs.I Wayan Suwenadra, S.Pd., Metodologi Penelitian Kualitatif, n.d. 
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Soal instrument dibuat keseluruhan merujuk pada kisi-kisi yang 

telah dibuat sesuai dengan modul pengajaran. Instrumen yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 

20 pertanyaan dengan 4 pilihan jawaban. Kisi-kisi soal meliputi KD 

(kompetensi dasar), indikator yang akan dinilai, nomor soal, dan jumlah 

soal. 

3. Instrumen angket gaya belajar  

Pembuatan angket sebagai instrumen penelitian bertujuan untuk 

mengukur gaya belajar siswa menggunakan skala Likert, yaitu sebuah 

metode yang memungkinkan peneliti mengumpulkan data kuantitatif 

tentang preferensi dan kebiasaan belajar siswa. Angket ini terdiri dari 

serangkaian pernyataan terkait berbagai aspek gaya belajar, seperti visual, 

auditorial, kinestetik, dan intelektual. Setiap pernyataan Dalam kuesioner, 

meminta responden untuk menilai sejauh mana mereka setuju atau tidak 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

Skala Likert yang digunakan dalam angket ini biasanya memiliki 

lima atau tujuh tingkat, mulai dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat 

setuju". Misalnya, pernyataan dalam angket mungkin berbunyi, "Saya 

lebih mudah memahami materi ketika dijelaskan melalui gambar atau 

diagram", dan siswa akan diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan 

mereka pada skala tersebut. 

Proses pembuatan angket dimulai dengan identifikasi dan 

perumusan pernyataan yang relevan berdasarkan teori dan literatur tentang 

gaya belajar. Setelah itu, pernyataan-pernyataan tersebut diorganisasikan 



57 

 

menjadi angket yang sistematis dan mudah dipahami oleh responden. 

Setiap pernyataan harus dirancang dengan jelas dan terperinci untuk 

memastikan bahwa responden mampu memberikan jawaban yang tepat 

dan seragam. 

Dengan memanfaatkan skala Likert, angket ini memungkinkan 

peneliti untuk mengukur intensitas sikap, pendapat, atau persepsi siswa 

mengenai gaya belajar mereka, memberikan data yang kaya dan terukur 

untuk analisis lebih lanjut. Hasil dari angket ini bisa dipakai untuk 

menentukan gaya belajar yang paling dominan di antara siswa dan 

membantu dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan mereka.44 

G. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Sebuah instrumen dianggap valid ketika dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Untuk menentukan apakah butir-butir dalam instrumen 

memiliki tingkat kesahihan (validitas) dan konsistensi (reliabilitas), maka perlu 

dilakukan uji coba instrumen. 

1. Uji validitas  

Validitas merupakan proses evaluasi data untuk memastikan dan 

menunjukkan apakah alat ukur dapat mengukur variabel yang dimaksud 

dengan tepat. Uji validitas ini Bertujuan untuk menilai apakah butir soal 

itu sah atau tidak, sehingga dapat dikenali mana butir soal yang layak 

diterima dan mana yang perlu ditolak. Pengujian validitas dilakukan 

 
44 Viktor Handrianus Pranatawijaya et al., “Penerapan Skala Likert Dan Skala Dikotomi Pada 
Kuesioner Online,” Jurnal Sains Dan Informatika 5, no. 2 (2019): 128–37, 
https://doi.org/10.34128/jsi.v5i2.185. 
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menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences) dengan menggunakan rumus Product Moment dari Karl 

Pearson. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N : Jumlah subjek penelitian 

∑XY : Jumlah perkalian tiap-tiap skor asli dari X dan Y 

∑X     : Jumlah skor asli variabel X 

∑X2     : Jumlah skor X kuadrat 

∑Y      : Jumlah skor asli variabel Y 

∑Y2     : Jumlah skor Y kuadrat 

Adapun ketentuan sebagai berikut :  

a. Jikar hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut valid. 

b. Jika rhitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut tidak valid. 

2. Uji reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah metode untuk mengevaluasi sejauh mana alat 

ukur atau instrumen pengukuran dapat memberikan hasil yang konsisten 

dan dapat dipercaya jika diulang pada waktu yang berbeda atau di antara 

berbagai bagian dari instrumen yang sama. Hal ini krusial untuk menjamin 

bahwa instrumen pengukur tersebut berfungsi secara konsisten tanpa 
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adanya perubahan yang signifikan dalam hasil yang diperoleh dari 

responden yang sama.45 

Di dalam aplikasi SPSS, uji reliabilitas sering kali Dilakukan 

dengan memanfaatkan koefisien alpha Cronbach. Koefisien alpha 

Cronbach menilai seberapa konsisten item-item dalam satu instrumen 

pengukuran. bersifat konsisten atau saling terkait satu sama lain. Nilai 

koefisien alpha dapat beragam dari nol sampai satu, yang mana nilai yang 

lebih tinggi menggambarkan tingkat kestabilan yang sangat baik. Pada 

prosesnya melibatkan input data dari instrumen yang ingin diuji 

reliabilitasnya ke dalam SPSS, kemudian menjalankan analisis dengan 

memilih opsi untuk menghitung koefisien alpha Cronbach. Hasilnya akan 

menunjukkan nilai alpha yang mengevaluasi reliabilitas instrumen 

tersebut, memberikan informasi penting bagi peneliti untuk menentukan 

apakah instrumen tersebut dapat diandalkan untuk mengukur konstruk 

yang diinginkan. 

H. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu observasi partisipasi yang 

melibatkan Peneliti melakukan observasi langsung di lapangan untuk 

mengumpulkan data yang mendetail, sementara observasi simulasi 

melibatkan peneliti mengungkapkan keinginannya pada responden agar 

 
45 Esi Rosita, Wahyu Hidayat, and Wiwin Yuliani, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Kuesioner 
Perilaku Prososial,” FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling Dalam Pendidikan) 4, no. 4 (2021): 
279, https://doi.org/10.22460/fokus.v4i4.7413. 
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mereka memberikan informasi yang diinginkan. Penggunaan observasi 

Mempunyai keunggulan dan kekurangan seperti berikut: 

a) Kelebihan teknik observasi adalah kemampuannya untuk merekam 

detail, perilaku, perkembangan, dan lainnya pada saat terjadi 

(kejadian), serta mendapatkan data langsung dari subjek penelitian 

melalui komunikasi verbal maupun non-verbal. 

b) Kelemahan teknik observasi meliputi waktu yang dibutuhkan yang 

relatif lama untuk mengumpulkan data dari suatu kejadian, dan 

Pengamatan terhadap fenomena yang telah lama berlangsung tidak 

bisa dilakukan secara langsung.46 

Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk mengamati 

kegiatan pembelajaran yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam konteks ini, peneliti langsung terlibat di lapangan 

penelitian di SMPN 2 Nguling. Sebelumnya, peneliti mengirimkan surat 

izin ke sekolah yang menjadi objek penelitian untuk menjelaskan tujuan 

kedatangan. Selanjutnya, peneliti menjadwalkan kunjungan untuk 

melakukan pengamatan terkait dengan tema penelitian, yang fokusnya 

adalah peningkatan Ketertarikan siswa dalam belajar dan keterampilan 

berpikir mereka melalui penggunaan model pembelajaran SAVI. 

2. Tes  

 Tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memanfaatkan alat penelitian khusus. Data yang diperoleh dari proses 

 
46 Hasyim Hasanah, “TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 
Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” At-Taqaddum 8, no. 1 (2017): 21, 
https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163. 
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tersebut kemudian dihimpun, didata, dan dianalisis sehingga 

menghasilkan data yang mampu menerangkan fenomena dan hubungan 

antar fenomena. Fungsi tes antara lain sebagai motivator dalam belajar, 

menunjukkan seberapa jauh tujuan pembelajaran tercapai, mengukur 

pemahaman siswa dalam pembelajaran, serta memperbaiki kualitas 

pembelajaran. 

 Ada dua jenis tes, yaitu formatif dan sumatif. Tes formatif 

dimaksudkan untuk memperoleh masukan guna memperbaiki kualitas 

pembelajaran pada konteks kelas. Tes ini dilakukan di tengah program 

untuk Menentukan tingkat keterampilan dan mengidentifikasi bagian-

bagian tugas yang belum dikuasai dengan jelas. Sementara itu, Tes sumatif 

bertujuan untuk menilai pencapaian siswa setelah mereka menyelesaikan 

proses pembelajaran dalam periode waktu tertentu. dan biasanya dilakukan 

di akhir tahun ajaranDalam studi ini, akan diterapkan dua jenis evaluasi, 

yaitu pre-test yang diserahkan sebelumnya proses pengajaran dan 

perlakuan dimulai, serta post-test yang diserahkan setelah proses 

pengajaran dan perlakuan selesai.47    

3. Angket atau kuesioner  

 Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

menggunakan rangkaian pertanyaan atau pernyataan yang dijawab oleh 

responden. Angket berstruktur memiliki pertanyaan dan jawaban yang 

telah ditentukan sebelumnya, memungkinkan analisis data kuantitatif yang 

lebih mudah dan konsisten. Sebaliknya, angket tidak berstruktur 

 
47 Nurussakinah Daulay, “Implementasi Tes Psikologi Dalam Bidang Pendidikan,” Jurnal Tarbiyah, 
2016. 
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memungkinkan responden memberikan jawaban bebas tanpa batasan, 

sehingga dapat mengumpulkan data kualitatif yang lebih mendalam dan 

eksploratif. Pengisian angket dapat dilakukan secara langsung, di mana 

responden menjawab pertanyaan di hadapan peneliti atau melalui media 

tertentu secara fisik. Sebaliknya, pengisian angket tidak langsung dapat 

dilakukan melalui pos, email, atau platform online, memberikan 

fleksibilitas waktu dan tempat bagi responden untuk mengisi angket 

tersebut. Penelitian ini akan menggunakan angket berstruktur Yang 

diberikan langsung oleh peneliti kepada respondennya.48 

4. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang mencakup 

pengumpulan dan analisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

studi., seperti buku, laporan, arsip, surat, foto, video, dan catatan lainnya. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data masa lalu dan informasi 

yang telah terdokumentasi sebelumnya, memberikan bukti yang konkret 

dan mendalam tentang subjek yang diteliti. Dokumentasi memungkinkan 

peneliti untuk memahami konteks, latar belakang, dan perkembangan 

suatu fenomena, serta membandingkan data yang ada dengan temuan 

penelitian lainnya. Selain itu, teknik ini sering digunakan sebagai 

pelengkap metode pengumpulan data tambahan, agar memperoleh 

pandangan yang lebih menyeluruh tentang topik penelitian. 49 

 
48 M.Pd Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, Dan Jenis, 2015. 
49 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal 

Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1–9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57. 
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I. Analisis Data  

Berdasarkan jenis data yang diperoleh, yakni data kuantitatif, teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan rata-rata atau uji 

hipotesis melalui t-test. Sebelum pelaksanaan uji t, terdapat sejumlah prasyarat 

yang harus dipenuhi terlebih dahulu.  

1. Uji Normalitas Hasil Belajar 

Salah satu uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas, yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Uji ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics 30 pada tingkat signifikansi 5%. Apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas Hasil Belajar 

 Pengujian homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah 

variansi data dari kelompok-kelompok yang dibandingkan seragam atau 

tidak. Uji ini penting berupaya memastikan bahwa asumsi homogenitas 

varians dalam uji-t terpenuhi. Jika nilai probabilitas menunjukkan tingkat 

signifikansi lebih dari 0.05, maka varians antar kelompok dapat dianggap 

homogen, sedangkan jika kurang dari 0.05, maka varians antar kelompok 

dianggap tidak homogen. Uji homogenitas ini memastikan bahwa hasil 
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analisis uji-t yang dilakukan nantinya valid dan dapat diinterpretasikan 

dengan akurat.50 

3. Uji T Test Hasil Belajar 

Uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi dan hasil 

belajar PAIBP antara dua kelompok, yakni kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Analisis ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji-t merujuk pada prosedur 

uji hipotesis berikut:  

Apabila  thitung<ttabel (α = 0.05, df  = n1+n2), maka Ho ditolak 

Apabila  thitung>ttabel (α = 0.05, df  = n1+n2) maka Ho diterima 

4. Analisa Deskripsi Motivasi Belajar 

Analisa ini digunakan untuk memperoleh nilai frekuensi atas 

jawaban responden terhadap angket mengenai motivasi belajar dengan 

menggunakan rumus: 

P = F/N x 100% 

Keterangan: 

P = Angket presentase 

F = Frekuensi jawaban 

N = Jumlah sampel responden 

5. Skoring 

Skoring merupakan pemberian skor terhadap butir-butir pernyataan 

dalam angket. Dalam setiap pernyataan pada angket terdapat 5 butir 

 
50 Ulber Silalahi, Metodologi Analisis Data Dan Interpretasi Hasil Untuk Penelitian Sosial 

Kuantitatif, 2019. 
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jawaban yang harus dipilih oleh responden. Dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan satu jenis angket yang dengan dua topik yang berbeda yang 

diberikan kepada responden, dimana 10 butir pernyataan mengenai model 

pembelajaran SAVI dan 10 butir pernyataan mengenai motivasi belajar 

peserta didik dalam materi pelajaran PAI. 

Tabel 3.3 Skor Angket 

No. Pilihan Jawaban Skor 
1. Selalu 10 
2. Sering 8 
3. Kadang- kadang 6 
4. Jarang 4 
5. Tidak Pernah  2 

  

6. Analisis Korelasi  

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara model 

pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar PAI peserta didik SMPN 2 

Nguling, maka penulis menggunakan rumus korelasi karena adanya dua 

variabel yang saling mempengaruhi, maka dari data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment (r) dari Carl Pearson, yaitu:   

  

Keterangan: 

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 

N = Number of Cases 

Ʃxy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ƩX = Jumlah seluruh skor X 

ƩY = Jumlah seluruh skor Y 
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Setelah diketahui hubungan dari dua variabel tersebut, langkah  

berikutnya adalah interpretasi data dengan du acara, yakni: 

a. Interpretasi sederhana dengan cara mencocokkan hasil perhitungan 

dengan angka indeks korelasi “r” Product Moment seperti di bawah 

ini:   

Tabel 3.4 Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

“r” / (rxy) Interpretasi 

0,00 - 0,20 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi. 
Akan tetapi, sangat lemah atau sangat rendah. 
Sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada 
korelasi antara variabel X dan variabel Y) 

0,20 - 0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 
yang lemah atau rendah 

0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 
yang sedang atau cukup 

0,70 – 0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 
yang kuat dan tinggi 

0,90 – 1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 
yang sangat kuat dan sangat tinggi 

 

b. Interpretasi terhadap “r” Product Moment, yaitu dengan terlebih 

dahulu merumuskan hipotesis altenative (Ha) dan hipotesis nol (H0). 

Kemudian mencari derajat bebasnya (db) degress freedom-nya (df) 

yang rumusnya: 

df = N – nr 

Keterangan: 

df = degress freedom 

N = Number of cases 
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nr = banyak variabel yang dikorelasikan   

Setelah diperoleh hasil dari df, maka dapat dicari besarnya “r” yang  

 tercantum dalam tabel Nilai “Product Moment”, baik pada 

taraf signifikansi 1% jika “r” observasi (ro) sama dengan atau lebih 

besar (≥) daripada “r” tabel (rt) maka hipotesis alternative (Hₐ) diterima 

atau terbukti kebenarannya. Berarti memang benar antara variabel X 

terhadap variabel Y terdapat korelasi yang positif. Sedangkan H0 tidak 

dapat diterima atau tidak terbukti kebenarannya. Ini berarti 

menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi antara variabel X terhadap 

variabel Y itu salah.  

7. Hipotesis Determinasi  

Untuk mengetahui seberapa besar presentase pengaruh (kontribusi)  

variabel X (model pembelajaran SAVI) terhada variabel Y (motivasi belajar 

siswa), selanjutnya dilakukan analisis determinasi dari angka indeks 

korelasi (r) product moment yang telah diperoleh, koefisien determinasi 

dapat dicari dengan rumus: 

 Kd = r² x 100%  

Keterangan:  

Kd = koefisien determinasi 

r² = angka indeks korelasi product moment 

J. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian adalah serangkaian tahapan yang harus dilalui oleh 

peneliti selama proses penelitian. Tahapan-tahapan ini mencakup langkah-langkah 

yang sistematis dan terstruktur yang dirancang untuk memastikan penelitian 
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dilakukan secara metodis dan Sejalan dengan rencana yang telah ditentukan, 

prosedur tersebut terdiri dari tiga tahapan penting, yaitu: 

1. Tahap persiapan/pendahuluan  

a) Pengajuan Judul Penelitian.  

Judul penelitian diajukan oleh peneliti mengacu pada 

prosedur dan aturan yang telah ditentukan oleh fakultas. Proses ini 

melibatkan pengajuan proposal yang menguraikan tujuan, latar 

belakang, dan signifikan dari penelitian yang diusulkan. Pengajuan 

ini biasanya melewati beberapa tahapan penilaian dan persetujuan 

oleh dewan akademik atau komite penelitian untuk memastikan 

relevansi dan kelayakan penelitian. 

b) Konsultasi Proposal kepada Pembimbing. 

Setelah judul disetujui, peneliti mengkonsultasikan segala 

hal yang berkaitan dengan penelitian kepada dosen pembimbing. 

Konsultasi ini mencakup diskusi mengenai Pendekatan penelitian, 

teknik pengumpulan data, penafsiran data, dan aspek-aspek 

signifikan lainnya untuk keberhasilan penelitian. Dosen 

pembimbing memberikan bimbingan, saran, dan arahan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan proposal penelitian. 

c) Menyusun Rancangan Penelitian. 

Peneliti menyusun daftar rancangan penelitian yang akan 

dilakukan. Rancangan ini mencakup langkah-langkah yang akan 

diambil selama penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga 

analisis dan pelaporan hasil. Penyusunan rancangan penelitian ini 
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harus rinci dan mencakup semua aspek yang relevan, termasuk 

timeline, sumber daya yang dibutuhkan, dan potensi hambatan 

yang mungkin dihadapi. 

d) Memilih Lapangan Penelitian 

Peneliti menentukan lokasi atau lapangan penelitian yang 

paling sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan ini harus 

mempertimbangkan aksesibilitas, relevansi dengan topik 

penelitian, serta ketersediaan data yang dibutuhkan. 

e) Mengurus Perizinan serta Menentukan Langkah Penelitian 

Peneliti mengurus semua Persetujuan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan penelitian di lapangan yang telah dipilih. Ini 

termasuk mendapatkan izin dari pihak berwenang, institusi, atau 

komunitas yang terlibat. Setelah perizinan diperoleh, peneliti 

menentukan langkah-langkah konkret yang akan diambil selama 

penelitian, memastikan bahwa setiap tahap direncanakan dengan 

baik dan sesuai dengan etika penelitian. 

f) Menyiapkan Perlengkapan yang Dibutuhkan dalam Penelitian 

Peneliti mempersiapkan semua perlengkapan dan alat yang 

diperlukan untuk melaksanakan penelitian. Ini bisa termasuk 

perangkat lunak untuk analisis data, instrumen pengumpulan data 

seperti kuesioner atau alat tes, serta perlengkapan fisik lain yang 

diperlukan di lapangan. Persiapan yang matang memastikan bahwa 

penelitian dapat berjalan dengan lancar dan efisien, tanpa 

hambatan yang berarti. 
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2. Tahap Pelaksanaan  

  Setelah prosedur awal yang mencakup pengajuan judul, 

pembuatan proposal, dan berbagai persetujuan dari pihak-pihak terkait 

telah diselesaikan, langkah berikutnya adalah melaksanakan penelitian 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Tahapan penelitian di 

lapangan dimulai dengan pemberian pre-test kepada para siswa untuk 

mengukur Keterampilan dasar mereka. Setelah itu, dilakukan tindakan  

(treatment) sesuai dengan Metode pengajaran yang diterapkan: metode 

pengajaran tradisional digunakan di kelas kontrol. sedangkan 

Pendekatan pembelajaran SAVI diterapkan pada kelompok 

eksperimen Setelah perlakuan, post-test diberikan kepada siswa untuk 

menilai hasil belajar setelah intervensi dilakukan. Selain itu, angket 

juga disebarkan Kepada siswa untuk mengumpulkan data terkait 

motivasi belajar dan persepsi mereka terhadap model pembelajaran 

yang digunakan. Penelitian ini dijadwalkan di salah satu hari aktif, di 

mana sesi pembelajaran pertama dilaksanakan di kelas eksperimen, 

sementara sesi kedua diadakan di kelas kontrol. Jadwal yang teratur ini 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan konsisten dan dapat 

dibandingkan dengan baik antara kedua kelompok. 

3. Tahap penutup analisis data 

  Peneliti melakukan analisis data hasil penelitian 

menggunakan metode statistik dengan dukungan aplikasi perangkat 

lunak SPSS. Pada tahap akhir, terdapat beberapa aktivitas yang 

dilaksanakan, antara lain: 
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a. Mengambil Kesimpulan dari Data yang Tersedia: Peneliti 

mengevaluasi data yang telah dikumpulkan dan diproses, lalu 

menyimpulkan hasil berdasarkan analisis statistik. Kesimpulan ini 

mencakup temuan utama penelitian, pakah hipotesis yang 

diusulkan diterima atau ditolak, serta dampak dari hasil penemuan 

tersebut terhadap teori atau praktik. 

b. Memberikan Saran terhadap Aspek-aspek Penelitian yang Kurang 

Sesuai serta Merekomendasikan untuk Penelitian Selanjutnya. 

Peneliti mengidentifikasi kelemahan atau keterbatasan dalam 

kajian yang telah dilakukan dan menyarankan perbaikan di masa 

mendatang. Saran ini mencakup rekomendasi metodologis, 

pengembangan instrumen penelitian, atau pendekatan baru yang 

bisa diambil untuk penelitian lanjutan. Peneliti juga 

merekomendasikan topik-topik penelitian yang relevan dan 

menarik untuk diteliti lebih lanjut berdasarkan temuan dan 

keterbatasan yang ada. 

c. Membuat Laporan Hasil Penelitian: Peneliti menyusun laporan 

akhir yang komprehensif, mencakup seluruh proses penelitian dari 

tahap awal hingga akhir. Laporan ini berisi latar belakang, tujuan, 

metodologi, hasil analisis, kesimpulan, dan saran. Laporan tersebut 

disusun secara sistematis dan lengkap agar dapat digunakan 

sebagai referensi bagi peneliti lain, praktisi, atau pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan terhadap hasil penelitian ini. Laporan hasil 

penelitian juga biasanya dilengkapi dengan lampiran data, tabel, 
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grafik, dan dokumen pendukung lainnya untuk memperkuat 

temuan yang disajikan.51 

 

 

  

 
51 M.Pd Mukhtazar, M.Pd., M.Pd., Prosedur Penelitian Pendidikan, 2020. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 

Sebelum memulai pembelajaran di kelas eskperimen (kelas 8F), pada 

pertemuan pertama (Selasa, 11 Februari 2024), siswa diberikan pretest berupa 

angket yang harus diisi selama 15 menit. Angket ini berisi 30 pernyataan yang 

mengukur tentang pembelajaran SAVI, motivasi belajar dan hasil belajar, juga 20 

pertanyaan pretest tentang materi pembelajaran. Setelah selesai mengisi angket, 

guru menerapkan model pembelajaran SAVI untuk mengajar mata pelajaran 

Pendidikan agama islam.  

Pada pertemuan kedua (Kamis, 13 Februari 2024), dilakukan posttest 

berupa tes di akhir sesi pembelajaran, Tes ini juga berisi tentang pertanyaan materi 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran SAVI. 

Tabel 4. 1 Jadwal dan Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen 
 

Pertemuan Hari/Tanggal Jam Sub Materi 
1. Selasa, 

11/02/2025 
1-2 1. Pretest 

2. Jual beli dalam islam 
3. Hutang piutang 

2. Kamis, 
13/02/2025 

3-4 1. Nilai kejujuran hutang piutang 
2. Riba dalam islam 
3. Postest 

 

B. Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol 

Sebelum memulai pembelajaran di kelas control (kelas 8H), pada 

pertemuan pertama (Rabu, 5 Februari 2025) , siswa diberikan pretest yang harus 

diisi selama 15 menit. Angket ini berisi 30 pernyataan yang mengukur tentang 

pembelajaran SAVI, motivasi belajar dan hasil belajar, juga 20 pertanyaan pretest 

tentang materi pembelajaran. Setelah selesai mengisi angket, guru menerapkan 
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model pembelajaran konvensional untuk mengajar. Pada pertemuan kedua (Jumat, 

7 Februari 2025) dilakukan posttest berupa tes di akhir sesi pembelajaran, Tes ini 

juga berisi tentang pertanyaan materi pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Tabel 4. 2 Jadwal dan Kegiatan Penelitian Kelas Kontrol 

Pertemuan Hari/Tanggal Jam Sub Materi 

1. 
Rabu, 

05/02/2025 
1-2 

1. Pretest 
2. Jual beli dalam islam 
3. Hutang piutang  

2. 
Jumat, 

07/02/2025 
3-4 

1. Nilai kejujuran hutang piutang 
2. Riba dalam islam 
3. Postest 

 

C. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas data menggunakan SPSS versi 30 bertujuan untuk 

mengetahui apakah data angket siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk pretest dan posttest berdistribusi normal dengan Tingkat signifikasi 0,05. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 
 

Kelas 
Kolmogorov-

smirnov 
Shapiro-wilk  

Sig. Sig.  
Pretest Eksperimen .012° .080°  
Posttest Eksperimen .110° .070°  
Pretest Kontrol .200° .252°  
Posstest Kontrol .200° .308°  

 

Tabel di atas tersebut menunjukkan bahwa hasil uji Kolmogorov-smirnov 

dan Shapiro-wilk untuk data pretest dan postest di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menghasilkan nilai signifikasi (sig.) > 0,05. Kesimpulannya, data penelitian 

di atas berdistribusi normal. 
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D. Hasil Uji Homogenitas 

    Dengan menggunakan software SPSS 30.00, homogenitas data 

dalam penelitian ini dinilai menggunakan Levene test pada taraf signifikasi 

0,05. Berikut ini adalah temuan uji homogenitas. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Homogenitas 

Based o Mean 
Sig. 
.612 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Sig. Based on Mean untuk posttest kelas 

eksperimen dan posttest kelas kontrol 0,612 > 0,05. Kesimpulannya, varians data 

posttest di kedua kelas yang diujikan bersifat homogen. 

E. Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

Data siswa diperoleh dari dua kelas yang berbeda. Kelas 8F dengan model 

pembelajaran somatic auditory visual intellectual (SAVI) digunakan sebagai kelas 

eksperimen sedangkan kelas 8H dengan model pembelajaran konvensional 

digunakan sebagai kelas kontrol. 

Tabel 4. 5 Deskripsi Data Hasil Pretest dan Posttest Hasil Belajar 

Deskripsi 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah siswa 30 30 30 30 
Nilai Tertinggi 95 100 95 95 
Nilai terendah 60 75 45 70 
Rata-rata 75.00 89.67 76.33 84.67 

 

Data pada tabel menunjukkan bahwa rata-rata pretest kelas eksperimen 

adalah 75.00 sedangkan rata-rata postestnya adalah 89.67. Di sisi lain , rata-rata 

pretest kelas kontrol adalah 76.33, sedangkan rata-rata posttestnya adalah 84.67. 

Hal ini menunjukkan bahwa posttest kelas eksperimen mengalami peningkatan 
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setelah penerapan model pembelajaran somatic auditory visual intellectual (SAVI), 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Gambar 4. 1 Diagram Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4. 2 Diagram Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa selisih antara hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 5, diambil dari nilai posttest kelas 

eksperimen sejumlah 89,67 dan posttest kelas kontrol 84,67. 
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F. Uji T Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen Hasil Belajar 

Peneliti menggunakan uji t untuk membandingkan nilai pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen. Tujuannya untuk melihat apakah terdapat 

peningkatan skor yang signifikan. Peningkatan dianggap signifikan apabila nilai t 

hitung lebih besar daripada nilai t tabel pada Tingkat signifikasi 5 persen dan nilai 

sig.2 tailed kurang dari 0,05.  

Tabel 4. 6 Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen Hasil Belajar 
 
 
 

 

Berdasarkan data yang dikumpulkan diketahui bahwa siswa pada kelas 

eksperimen mempunyai nilai rata-rata pretest sebesar 75.00 dan rata-rata nila 

posttest sebesar 89.67. Hal ini menunjukkan kenaikan skor sebesar 14.67 poin. 

Analisis statistik uji t menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) nilai pretest dan posttest  

sebesar 0,002 kurang dari Tingkat signifikasi 0,05. Selain itu nilai t hitung 

7.316 melenbihi nilai t tabel 1.703. Temuan analisis tersebut mendukung penolakan 

hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak terdapat perbedaan rata-rata motivasi dan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah terapi. Sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) 

yang menyatakan rata-rata motivasi dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan, diterima.  

G. Uji T Pretest dan Posttest Kelas Kontrol Hasil Belajar 

Penelitian ini menggunakan uji t untuk membandingkan skor pretest dan 

posttest pada kelas kontrol. Tujuannya untuk melihat apakah terdapat peningkatan 

Kelas Rata-rata t hitung t tabel Sig.(2-tailed) 

Pretest kelas 
eksperimen 

75.00 
7.316 1.703 0.002 

Posttest kelas 
eksperimen 

89.67 
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skor yang signifikan. Peningkatan dianggap signifikan jika nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel pada Tingkat signifikasi 5 persen dan nilai Sig.(2-tailed) kurang 

dari 0,05.  

Tabel 4. 7 Uji T Pretest dan posttest Kelas Kontrol Hasil Belajar 

Kelas Rata-rata t hitung t tabel Sig.(2-tailed) 
Pretest kelas 

kontrol 
76.33 

3.175 1.703 0,001 
Posttest kelas 

kontrol 
84.67 

 
Dari data yang diperoleh di atas, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest 

siswa di kelas kontrol adalah 76.33 sedangkan rata-rata nilai posttest siswa adalah 

84.67. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan skor sebesar 8,34 poin. Analisis 

statistic dengan uji t menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) pretest dan posttest 

kelas kontrol adalah 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan analisis tersebut 

, hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah terapi ditolak. Sebaliknya hipotesis alternatif 

(Ha) yang menyatakan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan, diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

dalam hasil belajar siswa kelas kontrol sesudah dan sebelum perlakuan. Namun, 

perbedaan ini tidak terlalu banyak seperti saat siswa diberi perlakuan model 

pembelajaran SAVI. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

konvensional memiliki pengaruh sedikit daripada model pemebelajaran SAVI 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII SMPN 2 Nguling. 



79 

 

H. Uji T Posttest Kelas Eksperimen dan Posttest Kelas Kontrol Hasil Belajar 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar siswa antara kelas yang 

menggunakan pembelajaran somatic auditory visual intellectual (SAVI) dan kelas 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII SMPN 2 Nguling. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t independent sampel 

dengan bantuan program SPSS 30.00 untuk windows. 

Tabel 4.8 Uji T Posttest Kelas Eksperimen & Kontrol Hasil Belajar 

 

Levene test for 
equality of 
variasnce 

   

F Sig T Df 
Sig.(2- 
talled) 

Hasil 
Angket 
siswa 

Equal 
variances 
assummed 

1.784 0.187 2.868 58 0.003 

Equal 
varians not 
assumed 

  2.868 54.693 0.003 

  

Berdasarkan hasil uji t, ditemukan bahwa nilai t hitung 2.868 lebih besar 

daripada nilai t tabel 1.703 dan nilai probalitas (nilai sig.2-tailed) sebesar 0.003 

yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara model pembelajaran Somatic auditory visual intellectual (SAVI) 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di kelas VIII SMPN 2 Nguling. 
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I. Deskripsi Angket Motivasi Belajar  

 Angket diberikan kepada 30 responden yakni kelas VIII F dikarenakan 

muatan materi yang disesuaikan dengan model pembelajaran SAVI. Kemudian data 

yang diperoleh melalui angket tersebut diolah dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi yang dilengkapi presentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Model SAVI 

No Pernyataan 
1. Saya merasa senang ketika belajar dengan menggunakan media seperti 

audio (contohnya radio), visual (contohnya gambar-gambar), maupun 
audio visual (contohnya video) 

Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

13 
11 
4 
2 
0 

43.3% 
36.7% 
13.3% 
6.7% 
0% 

Jumlah  30 100% 
2. Saya lebih bersemangat saat pembelajaran menggunakan media seperti 

audio, visual maupun audio visual 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

14 
10 
4 
2 
0 

46.7% 
33.3% 
13.3% 
6.7% 
0% 

Jumlah  30 100% 
3. Saya tidak mudah bosan jika pembelajaran dengan media audio, visual, 

audio visual 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

12 
10 
4 
3 
1 

40.0% 
30.0% 
16.7% 
10.0% 
3.3% 

Jumlah  30 100% 
4. Saya lebih mudah memahami materi dengan media audio, visual, audio 

visual 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 

15 
10 

50.0% 
33.3% 
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Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

3 
2 
0 

10.0% 
6.7% 
3.3% 

Jumlah  30 100% 
5. Media audio visual membantu saya mengingat materi pelajaran 

Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

16 
9 
3 
2 
0 

53.3% 
30.0% 
10.0% 
6.7% 
3.3% 

Jumlah  30 100% 
6. Media audio visual memudahkan mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

13 
10 
4 
2 
1 

43.3% 
33.3% 
13.3% 
6.7% 
3.3% 

Jumlah  30 100% 
7. Media audio visual memudahkan mengetahui cara mempraktikkan materi 

Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

14 
10 
4 
2 
0 

46.7% 
33.3% 
13.3% 
6.7% 
0% 

Jumlah  30 100% 
8. Pembelajaran melibatkan gerakan, penglihatan, pendengaran, intelektual 

bantu memfilter informasi 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

12 
10 
5 
2 
1 

40.0% 
33.3% 
16.7% 
6.7% 
3.3% 

Jumlah  30 100% 
9. Saya menyukai pembelajaran yang memaksimalkan penggunaan indra 

Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

13 
11 
4 
2 
0 

43.3% 
36.7% 
13.3% 
6.7% 
0% 

Jumlah  30 100% 
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10. Saya dapat mensinkronkan antara apa yang saya lihat, dengar, pikirkan, 
dan praktekkan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

14 
10 
4 
2 
0 

46.7% 
33.3% 
13.3% 
6.7% 
0% 

Jumlah  30 100% 
 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 

1. Saya merasa semakin bersemangat untuk belajar dibandingkan 
sebelumnya. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

19 
5 
4 
2 
0 

63.3% 
16.7% 
13.3% 
6.7% 
0% 

Jumlah  30 100% 
2. Saya semakin percaya diri dalam menghadapi ujian atau evaluasi belajar. 

Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

18 
6 
4 
2 
0 

60.0% 
20.0% 
13.3% 
6.7% 
0% 

Jumlah  30 100% 
3. Saya lebih sering mencari materi tambahan di luar pelajaran sekolah. 

Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

17 
5 
5 
2 
1 

56.7% 
16.7% 
16.7% 
6.7% 
3.3% 

Jumlah  30 100% 
4. Saya merasa semakin menikmati proses belajar, meskipun materi yang 

dipelajari sulit. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

19 
6 
3 
2 
0 

63.3% 
20.0% 
10.0% 
6.7% 
0% 

Jumlah  30 100% 
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5. Saya lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan rumah 
tepat waktu. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

20 
5 
3 
2 
0 

66.7% 
16.7% 
10.0% 
6.7% 
0% 

Jumlah  30 100% 
6. Saya lebih fokus saat belajar dan tidak mudah teralihkan oleh hal lain. 

Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

17 
6 
4 
2 
1 

56.7% 
20.0% 
13.3% 
6.7% 
3.3% 

Jumlah  30 100% 
7. Saya semakin aktif bertanya kepada guru atau teman ketika ada materi 

yang tidak dipahami. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

16 
6 
5 
2 
1 

53.3% 
20.0% 
16.7% 
6.7% 
3.3% 

Jumlah  30 100% 
8. Saya merasa lebih bertanggung jawab terhadap hasil belajar saya sendiri. 

 Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

19 
5 
4 
2 
0 

63.3% 
16.7% 
13.3% 
6.7% 
0.0% 

Jumlah  30 100% 
9. Saya merasa semakin termotivasi untuk mencapai prestasi yang lebih baik 

di sekolah. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

20 
5 
3 
2 
0 

66.7% 
16.7% 
10.0% 
6.7% 
0.0% 

Jumlah  30 100% 
10. Saya lebih sering menetapkan tujuan belajar dan berusaha mencapainya 

dengan tekun. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
Selalu 18 60.0% 
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Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 

6 
4 
2 
0 

20.0% 
13.3% 
6.7% 
0.0% 

Jumlah  30 100% 
  

 

J. Hasil Angket Motivasi Belajar 

 Setelah kedua variabel disajikan dalam bentuk tabel, kemudian di analisis 

melalui pengujian hipotesis. Berikut hasil perhitungan antara variabel X dan Y yang 

kemudian didistribusikan pada rumus korelasi Product Moment. 

Tabel 4.11 Hasil Angket Model Pembelajaran SAVI 

No Nama Jk Kelas  Nilai 
1 Ahmad Anja Basyaria Aprilio L 8F 76 
2 Alfy Nur Diana P 8F 88 
3 Anisa Bunga Fitriani P 8F 54 
4 Devita Widia Salsabila P 8F 54 
5 Fitra Ilman Rasyid L 8F 76 
6 Hendratna Yudistira L 8F 70 
7 Idha Lestari P 8F 72 
8 Ismatul Karimah P 8F 78 
9 Kania Lintang Pratiwi P 8F 62 

10 M. Alifikri L 8F 76 
11 M. Vilaila Romadhon L 8F 78 
12 Maria Reinisa P 8F 76 
13 Muammar Khadafi L 8F 74 
14 Muhammad Ainun Mustakhim L 8F 72 
15 Muhammad Dava Alghoibi L 8F 78 
16 Muhammad Nafaris Ilham L 8F 64 
17 Muhammad Surya Romadhoni L 8F 68 
18 Muhammad Vino Putra L 8F 78 
19 Muhammad Zainul Arifin L 8F 78 
20 Mukhammad Syarif Hidayatulloh L 8F 72 
21 Novita Auliya Putri P 8F 60 
22 Regita Rizki Ayuba P 8F 72 
23 Reny Farida P 8F 74 
24 Reza Galang Samudra L 8F 76 
25 Rifky Ramadhani L 8F 74 
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26 Sebastian Ricky Ardiansyah L 8F 68 
27 Siti Fatima P 8F 66 
28 Siti Rosilatul Fariza P 8F 74 
29 Syifa'ul Jannah P 8F 74 
30 Tirta Firmana Sugiono L 8F 78 

Total 2160 
 

 Dari data tersebut dapat diketahui rata-rata model pembelajaran SAVI 

Peserta didik kelas VIII F SMPN 2 Nguling dengan menggunakan rumus berikut: 

M� = 
Ʃ�

�
 = 

��	


�

 = 72 

 Jadi, nilai rata-rata tabel yang didapat dari hasil data angket dengan 

indicator model pembelajaran SAVI adalah 72. Dan jika dilihat pada tabel model 

pembelajaran SAVI yang terdapat pada bab III, skor rata-rata angket berada pada 

rentang antara 70-80. Maka rata-rata pemahaman model pembelajaran SAVI peserta 

didik SMPN 2 Nguling dapat dikategorikan baik. 

Tabel 4.12 Hasil Angket Motivasi Belajar 

No Nama Jk Kelas  Skor 
1 Ahmad Anja Basyaria Aprilio L 8f 90 
2 Alfy Nur Diana P 8f 90 
3 Anisa Bunga Fitriani P 8f 84 
4 Devita Widia Salsabila P 8f 86 
5 Fitra Ilman Rasyid L 8f 86 
6 Hendratna Yudistira L 8f 80 
7 Idha Lestari P 8f 90 
8 Ismatul Karimah P 8f 88 
9 Kania Lintang Pratiwi P 8f 82 

10 M. Alifikri L 8f 86 
11 M. Vilaila Romadhon L 8f 88 
12 Maria Reinisa P 8f 86 
13 Muammar Khadafi L 8f 90 
14 Muhammad Ainun Mustakhim L 8f 90 
15 Muhammad Dava Alghoibi L 8f 88 
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16 Muhammad Nafaris Ilham L 8f 84 
17 Muhammad Surya Romadhoni L 8f 80 
18 Muhammad Vino Putra L 8f 88 
19 Muhammad Zainul Arifin L 8f 92 
20 Mukhammad Syarif Hidayatulloh L 8f 80 
21 Novita Auliya Putri P 8f 80 
22 Regita Rizki Ayuba P 8f 78 
23 Reny Farida P 8f 94 
24 Reza Galang Samudra L 8f 92 
25 Rifky Ramadhani L 8f 78 
26 Sebastian Ricky Ardiansyah L 8f 82 
27 Siti Fatima P 8f 92 
28 Siti Rosilatul Fariza P 8f 88 
29 Syifa'ul Jannah P 8f 86 
30 Tirta Firmana Sugiono L 8f 90 

Total  2588 
 

 Dari data tersebut dapat diketahui rata-rata motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

M� = 
Ʃ

�
 = 

����

�

 = 86,26 

 Jadi Jadi, nilai rata-rata tabel yang didapat dari hasil data angket dengan 

indikator motivasi belajar siswa adalah 86,26. Dan jika dilihat pada tabel motivasi 

belajar yang terdapat pada bab III, skor rata-rata angket berada pada rentang antara 

80-90. Maka rata-rata motivasi peserta didik SMPN 2 Nguling dapat dikategorikan 

sangat baik. 

K. Analisis Korelasi  

 Dari data yang sudah didapat selanjutnya dilakukan analisis korelasi 

variabel X yaitu model pembelajaran SAVI dengan variabel Y yaitu motivasi belajar 

siswa 
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Tabel 4.13 Analisis Korelasi 

No X Y X^2 Y^2 XY 
1 76 90 5776 8100 6840 
2 88 90 7744 8100 7920 
3 54 84 2916 7056 4536 
4 54 86 2916 7396 4644 
5 76 86 5776 7396 6536 
6 70 80 4900 6400 5600 
7 72 90 5184 8100 6480 
8 78 88 6084 7744 6864 
9 62 82 3844 6724 5084 

10 76 86 5776 7396 6536 
11 78 88 6084 7744 6864 
12 76 86 5776 7396 6536 
13 74 90 5476 8100 6660 
14 72 90 5184 8100 6480 
15 78 88 6084 7744 6864 
16 64 84 4096 7056 5376 
17 68 80 4624 6400 5440 
18 78 88 6084 7744 6864 
19 78 92 6084 8464 7176 
20 72 80 5184 6400 5760 
21 60 80 3600 6400 4800 
22 72 78 5184 6084 5616 
23 74 94 5476 8836 6956 
24 76 92 5776 8464 6992 
25 74 78 5476 6084 5772 
26 68 82 4624 6724 5576 
27 66 92 4356 8464 6072 
28 74 88 5476 7744 6512 
29 74 86 5476 7396 6364 
30 78 90 6084 8100 7020 

Total 2160 2588 157120 223856 186740 
 

 Selanjutnya hasil perhitungan pada tabel di atas akan diuji keabsahannya 

dengan menggunakan rumus product moment untuk mengetahui tingkat korelasi 

variabel yaitu sebagai berikut : 
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=0,413065766 dibulatkan menjadi 0,41307 

L. Interpretasi Data  

Setelah mendapatkan hasil rxy, maka langkah selanjutnya penulis 

memberikan interpretasi tehadap rxy. Interpretasi yang dipakai yaitu secara 

sederhana dan dengan cara berkonsultasi pada tabel nilai “r” product moment. 

1. Interpretasi secara sederhana  

Berdasarkan pada perhitungan di atas, angka korelasi variabel X  dan 

variabel Y terdapat korelasi. Dengan memperhatikan besarnya “r” yang diperoleh 

yaitu 0,41307 ternyata terletak antara 0,40 – 0,70 yang berarti korelasi antara 

variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang sedang (cukup).  
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2. Interpretasi pada tabel “r” product moment 

Setelah mendapatkan “r” sebesar 0,5279 maka nilai “r” hitung  tersebut 

dikonsultasikan dengan tabel “r” product moment. Pada tabel diketahui untuk nilai 

df = N – nr, yakni df = 30 – 2 = 28. Dengan “df” sebesar 28. Kemudian 

dikonsultasikan dengan tabel nilai “r” dengan signifikansi 5% yaitu 0,361. 

Ternyata “rxy” atau “ro” pada taraf signifikan 5% lebih besar dari “r” tabel 

“rt” (0,41307 > 0,361), maka pada taraf signifikan 5% hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima. Ini berarti ada pengaruh atau korelasi yang signifikan 

antara model pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar siswa SMPN 2 Nguling. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat korelasi positif yang signifikan 

antara model pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar siswa SMPN 2 Nguling. 

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangsih yang diberikan oleh 

variabel X tehadap variabel Y, harus diketahui terlebih dahulu suatu koefisien yang 

disebut coefisien of determination atau koefisien penentuan dengan rumus sebagai 

berikut: 

KD  = r2 x 100% 

= 0,41307 x 100%  

= 0,170626825 x 100 %  

= 17,0626825 (pembulatan)  

= 17,06 % 

 

Dari perhitungan coefisien of determination diketahui bahwa  koefisien 

determinasinya sebesar 17,06 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X (model 

pembelajaran SAVI) mempengaruhi atau memberikan kontribusi kepada variabel Y 
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(motivasi belajar siswa), yaitu sebesar 17,06 %. Adapun sisanya adalah faktor-

faktor lain yang mungkin saja dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar siswa 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, penelitian ini menunjukkan jika 

model pembelajaran SAVI dapat memberikan dampak signifikan pada hasil belajar 

siswa khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi 

Pekerti. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang diperoleh 

dari uji Independent Sample t-test, yang berada di bawah ambang batas 0,05. hal 

ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

metode pembelajaran SAVI dan model pembelajaran konvensional. Selisih rata-

rata hasil belajar antara kelas eksperimen (89,67) dan kelas kontrol (84,67) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan model SAVI mampu meningkatkan capaian 

akademik siswa secara signifikan. 

Model SAVI mendorong siswa untuk aktif bergerak (somatic), 

mendengarkan (auditory), mengamati visual (visual), dan berpikir kritis 

(intellectual). Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dicetuskan oleh 

Piaget dan Vygotsky yang menyatkan jikaa belajar adalah proses aktif yang terjadi 

ketika manusiaa membngun persepsi mellaui interaksi dan pengaruh lingkungan 

disekitarnya. Aktivitas ini sangat sesuai dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning)  menurut Kolb yang melibatkan empat tahap 

utama yaitu pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian Siregar & Nasution52 yang menemukan 

 
52 Lidya Naibaho, Patri Silaban, and Reflina Sinaga, “Pengaruh Model Pembelajaran Savi Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Di Kelas Iv Sds Budi Luhur,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 6, no. 2 (2020): 
314–19, https://doi.org/10.31949/educatio.v6i2.452. 
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bahwa penerapan model SAVI secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Siswa menjadi lebih aktif dan mampu 

mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri karena pembelajaran dilakukan 

dengan pendekatan multisensori. Demikian pula, studi oleh Aminah dan Fitri53 

dalam konteks pembelajaran PAI menunjukkan bahwa model SAVI mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi akhlak, karena metode ini 

memberikan ruang lebih luas bagi aktivitas dan pemaknaan. 

Selain itu, teori Multiple Intelligences dari Howard Gardner juga 

memberikan landasan yang kuat atas keberhasilan model ini. SAVI memungkinkan 

berbagai jenis kecerdasan siswa terfasilitasi, mulai dari kecerdasan kinestetik, 

musikal, verbal, visual hingga logis. Dalam konteks pembelajaran PAI tentang 

hutang piutang dan riba, siswa tidak hanya belajar melalui ceramah semata, tetapi 

juga melalui kegiatan praktik, diskusi kelompok, observasi kasus, dan refleksi nilai-

nilai Islam, yang semuanya mengaktifkan berbagai jalur belajar yang berbeda. 

Penerapan model SAVI juga terbukti meningkatkan motivasi belajar 

siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji statistik dengan nilai signifikansi 

0,001. Hal ini menunjukkan bahwa ketika siswa merasa pembelajaran sesuai 

dengan gaya belajar mereka, mereka akan lebih terlibat dan termotivasi. Temuan 

ini konsisten dengan hasil penelitian Wulandari & Iskandar54 yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan SAVI meningkatkan partisipasi aktif dan 

 
53 Sugiyono, “Penerapan Model Pembelajaran SAVI Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar.” 
54 Putri Rikhmah Nadhiah and Siti Sri Wulandari, “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intelectual) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Korespondensi Di 
SMK Negeri 10 Surabaya,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no. 3 (2020): 
421–32, https://doi.org/10.26740/jpap.v8n3.p421-432. 
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antusiasme siswa karena suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

monoton. 

Dalam praktiknya, guru di SMPN 2 Nguling yang mencoba model 

pembelajaran SAVI juga menyatakan adanya peningkatan nilai dan semangat 

belajar siswa. Secara umum, guru menyadari bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan aktif dan multisensori mampu menjembatani kesenjangan antara teori 

dan praktik. Dalam hal ini, materi tentang hutang piutang dan riba yang bersifat 

konseptual dan prosedural menjadi lebih mudah dipahami ketika siswa terlibat 

secara langsung melalui gerak, diskusi, visualisasi, dan refleksi nilai. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SAVI 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa serta memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Model ini tidak hanya relevan secara 

teori, tetapi juga telah terbukti secara empiris dalam konteks pendidikan Islam. 

Penerapan SAVI mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih holistik, 

interaktif, dan mendalam, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

B. Pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran SAVI menghasilkan perbedaan motivasi belajar siswa yang 

signifikan dibandingkan dengan metode konvensional, sebagaimana dibuktikan  

oleh perhitungan korelasional antara model pembelajaran SAVI yaitu sebesar 

0,41307 dan setelah dikonsultasikan pada tabel nilai “r” product moment berada di 

posisi 0,40 – 0,70 yang berarti antara model pembelajaran SAVI terhadap motivasi 

belajar peserta didik terdapat korelasi yang cukup. Begitu juga terhadap pengujian 
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hipotesis diperoleh hasil sebesar 17,06 % motivasi belajar peserta didik dipengaruhi 

oleh model pembelajaran SAVI. Hal ini menunjukkan model pembelajaran SAVI 

merupakan salah satu faktor yang cukup mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik. Dari hasil tersebut ada pengaruh yang cukup kuat antara model pembelajaran 

SAVI terhadap motivasi belajar peserta didik SMPN 2 Nguling. Dilihat dari hasil 

angket (kuesioner) peserta didik menggambarkan kepada penulis bagaimana 

variabel keduanya cukup mempengaruhi terhadap proses pembelajaran.  

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis terpenting yang 

memengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran. Menurut teori motivasi Self-

Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan55, motivasi 

siswa akan meningkat ketika kebutuhan dasar psikologis mereka—yaitu autonomy, 

competence, dan relatedness—terpenuhi dalam proses pembelajaran. Model SAVI 

secara alami mendorong keterpenuhan ketiga aspek ini. Siswa dilibatkan secara 

aktif dalam proses belajar (autonomy), diberi kesempatan mengembangkan 

pemahaman melalui praktik (competence), dan didorong untuk berkolaborasi serta 

berdiskusi (relatedness). 

Model SAVI mengintegrasikan berbagai cara belajar siswa: somatic 

(gerakan fisik), auditory (pendengaran), visual (penglihatan), dan intellectual 

(pemikiran mendalam). Pendekatan multisensori ini membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih variatif dan menyenangkan. Ketika siswa merasa pembelajaran tidak 

monoton dan sesuai dengan gaya belajar mereka, maka akan muncul rasa tertarik, 

nyaman, dan semangat yang lebih tinggi untuk mengikuti kegiatan belajar. Temuan 

 
55 Edward L.Deci & Richard M. Ryan, “The ‘What’ and ‘Why’ of Goal Pursuits: Human Needs and 
the Self-Determination of Behavior,” 2009, 
https://doi.org/https://doi.org/10.1207/S15327965PLI1104_01. 
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ini diperkuat oleh Jensen56 dalam teori Brain-Based Learning, yang menyatakan 

bahwa otak belajar lebih optimal dalam kondisi menyenangkan dan ketika 

melibatkan banyak pancaindra. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi oleh Fitriyani & Ningsih57 

yang menunjukkan bahwa penggunaan model SAVI mendorong peningkatan 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA di tingkat sekolah menengah 

pertama. Para siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi 

karena pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan yang tidak berorientasi pada 

guru semata., tetapi melibatkan mereka secara aktif dalam eksperimen dan 

pemecahan masalah. Hal serupa ditemukan dalam penelitian Putra & Mulyani58 

yang mengungkapkan bahwa model SAVI efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena pendekatannya yang menyenangkan, beragam, dan interaktif. 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

terutama pada materi hutang piutang dan riba, peningkatan motivasi menjadi sangat 

penting karena materi ini berkaitan dengan prinsip moral dan hukum Islam yang 

membutuhkan pemahaman mendalam. Jika disampaikan secara monoton atau 

hanya verbal, siswa cenderung pasif dan cepat kehilangan minat. Namun dengan 

pendekatan SAVI, siswa bisa diajak menganalisis studi kasus, melakukan diskusi 

kelompok, menonton tayangan edukatif, bahkan melakukan simulasi peran. 

Kegiatan-kegiatan seperti ini mampu meningkatkan motivasi karena siswa merasa 

bahwa pembelajaran relevan dengan kehidupan nyata mereka. 

 
56 Jensen, Brain-Based Learning. 
57 Amalia, Adiman, and Hastuti, “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap Hasil Belajar IPA 
Siswa Kelas V.” 
58 Universitas Islam, Negeri Imam, and Bonjol Padang, “JOURNAL EDUCATION AND ISLAMIC 
STUDIES M ODEL S AVI T ERHADAP H ASIL B ELAJAR D AN M OTIVASI B ELAJAR S 
ISWA” 2, no. 1 (2024): 65–70. 
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Model pembelajaran SAVI juga membantu mengatasi kejenuhan belajar, 

terutama pada siswa yang memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik dan 

visual. Mereka yang sebelumnya tidak terakomodasi dalam metode ceramah 

konvensional menjadi lebih aktif karena diberi ruang untuk bergerak dan berpikir. 

Hal ini memberikan dampak positif jangka panjang terhadap retensi informasi, 

pemahaman konsep, dan kesiapan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

nyata. 

Dengan demikian, berdasarkan pada hasil penelitian yang didukung oleh 

teori dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SAVI 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

Model ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna, sehingga peningkatan motivasi belajar berkontribusi terhadap peluang 

pencapaian hasil belajar yang lebih tinggi. 

C. Pengaruh model pembelajaran SAVI dengan motivasi dan hasil belajar 

siswa secara keseluruhan 

Temuan ketiga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran SAVI 

terbukti secara keseluruhan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi serta hasil belajar siswa. Model ini dapat membentuk lingkungan lebih 

efektif dan interaktif, tetapi juga bersifat holistik yakni melibatkan seluruh aspek 

fisik, emosional, dan kognitif siswa secara bersamaan. 

Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan konstruktivistik yang 

menyatakan jika siswa membentuk pengetahuannya melalui pengalaman langsung 

dan pemaknaan personal terhadap informasi. Dalam pandangan Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky, pembelajaran yang bermakna akan lebih terjadi ketika siswa aktif terlibat 
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dan mengalami sendiri proses belajarnya. SAVI sangat mendukung prinsip ini 

karena melibatkan pengalaman belajar melalui gerakan (somatic), pendengaran 

(auditory), visualisasi (visual), dan refleksi intelektual (intellectual), yang secara 

tidak langsung juga membangun metakognisi siswa. 

Penelitian oleh Agustina & Wahyuni59 menyatakan bahwa model SAVI 

memberikan efek positif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan partisipasi 

aktif siswa karena menyentuh berbagai gaya belajar secara simultan. Mereka 

menemukan bahwa dengan melibatkan lebih dari satu jalur input (misalnya visual 

dan kinestetik), siswa lebih mudah memahami materi dan mengingatnya dalam 

jangka panjang. Hal ini diperkuat oleh Meier, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan banyak indera cenderung lebih kuat dalam hal 

retensi dan transfer pembelajaran. 

Lebih dari sekadar menyampaikan materi, model SAVI mengaktifkan 

motivasi intrinsik siswa. Ketika siswa merasa pembelajaran relevan, menarik, dan 

memberi ruang eksplorasi, mereka menjadi lebih bersemangat untuk belajar. 

Motivasi inilah yang kemudian menjadi pendorong utama pencapaian hasil belajar 

yang lebih tinggi. SAVI memfasilitasi ini dengan memberikan kegiatan bermakna 

seperti simulasi, diskusi, analisis video, kerja kelompok, dan pemecahan masalah 

nyata yang berkaitan dengan kehidupan mereka—terutama dalam konteks 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Dalam materi seperti hutang piutang dan riba, yang mengandung dimensi 

konseptual, prinsipil, dan prosedural, model pembelajaran yang hanya bersifat 

verbal atau ceramah tidak cukup untuk memberikan pemahaman yang mendalam. 

 
59 Ralph Adolph, “Penerapan Model SAVI Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan 
Keterlibatan Siswa” 2, no. 1 (2016): 1–23. 
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SAVI hadir sebagai solusi dengan memungkinkan siswa mengalami materi secara 

nyata dan kontekstual—misalnya melalui simulasi jual beli, studi kasus transaksi 

ribawi, atau membuat video edukatif yang menjelaskan konsep riba dari sudut 

pandang syariat Islam. Aktivitas ini menjembatani pemahaman siswa dari ranah 

kognitif ke ranah afektif dan psikomotor. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Rahmah & Syamsul60 yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pendekatan SAVI secara signifikan 

meningkatkan kualitas lingkungan belajar, menciptakan suasana kelas yang lebih 

dinamis, menghargai keberagaman siswa, dan mendorong pembelajaran 

kolaboratif. Bahkan dalam konteks daring sekalipun, unsur visual, auditory, dan 

intelektual dapat tetap dikembangkan, meski unsur somatic perlu disesuaikan. 

Secara umum, pendekatan SAVI berhasil mengatasi berbagai tantangan 

dalam pembelajaran konvensional: rendahnya keterlibatan siswa, kurangnya variasi 

metode, dan ketidaksesuaian gaya belajar. Dengan mengintegrasikan seluruh aspek 

potensi belajar siswa, model ini mampu meningkatkan motivasi, pemahaman 

konsep, daya ingat, serta kemampuan menerapkan materi dalam konteks nyata—

yang kesemuanya merupakan indikator penting dari hasil belajar yang berkualitas. 

  

 
60 Intelektual Terhadap et al., “IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN PAI 
KURIKULUM SKRIPSI Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Pendidikan ( S . Pd .) PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS 
AGAMA ISLAM,” 2024. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diketahui jika Pengaruh 

Model Pembelajaran Somatic Auditory Visual Intellectual (SAVI) terhadap Hasil 

dan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, khususnya pada materi hutang piutang dan riba, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran SAVI berpengaruh pada hasil belajar siswa 

secara signifikan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,003 (<0,05), yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

model SAVI menghasilkan nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan 

model konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan SAVI 

mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, 

memperkuat daya ingat, dan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menerapkan konsep dalam konteks kehidupan nyata. 

2. Model pembelajaran SAVI juga terbukti berpengaruh meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan 

korelasional yaitu sebesar 0,41307 dan setelah dikonsultasikan pada 

tabel nilai “r” product moment berada di posisi 0,40 – 0,70 yang berarti 

antara model pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar peserta 

didik terdapat korelasi yang cukup. Begitu juga terhadap pengujian 

hipotesis diperoleh hasil sebesar 17,06 % motivasi belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh model pembelajaran SAVI.  
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3. Secara keseluruhan, model pembelajaran SAVI memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap proses pembelajaran yang holistik. 

Pendekatan ini membentuk lingkungan belajar yang dinamis dan 

inklusif, mampu menyesuaikan dengan gaya belajar siswa, serta 

membentuk pengalaman belajar yang lebih berorientasi pada 

pemahaman konseptual, afektif, dan praktik nyata. 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting dalam bidang 

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti: 

1. Bagi guru, model SAVI dapat dijadikan alternatif pendekatan 

pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi kejenuhan siswa, 

meningkatkan keterlibatan mereka, serta mendukung pencapaian 

kompetensi secara menyeluruh. 

2. Bagi sekolah, hasil ini menunjukkan perlunya penyusunan kurikulum 

dan pelatihan guru yang berbasis pada pendekatan pembelajaran aktif 

dan multisensori seperti SAVI. Pendekatan ini mendukung 

peningkatan mutu proses pembelajaran secara menyeluruh. 

3. Bagi pengembangan teori pembelajaran, temuan ini memperkuat 

validitas pendekatan SAVI dalam konteks pembelajaran modern, 

khususnya dalam pembelajaran yang menuntut pemahaman moral, 

hukum, dan sosial seperti pada materi PAI. 
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C. Saran 

Berdasarkan temuan dan implikasi penelitian, berikut beberapa saran yang 

dapat diberikan: 

1. Untuk guru PAI dan mata pelajaran lainnya, disarankan agar 

mengimplementasikan model pembelajaran SAVI secara lebih luas dan 

konsisten dalam proses pembelajaran. Guru perlu merancang aktivitas 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi komponen somatik, auditori, 

visual, dan intelektual sesuai karakteristik materi dan siswa. 

2. Untuk sekolah, perlu dilakukan pelatihan dan workshop secara berkala bagi 

tenaga pendidik mengenai penerapan model SAVI dan pendekatan 

pembelajaran aktif lainnya untuk menunjang kualitas pembelajaran. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar mengembangkan penelitian ini 

dengan fokus pada jenjang pendidikan yang berbeda, materi pelajaran lain, 

atau dengan menggabungkan model SAVI dengan pendekatan digital dan 

teknologi pembelajaran untuk melihat sejauh mana fleksibilitas dan 

efektivitasnya di era pembelajaran berbasis teknologi. 
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Lampiran  2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  3 : Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 1: Instrumen test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  4 : Instrumen test 
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Lampiran 2: Lampiran angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  5 : Lampiran angket 
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Lampiran 3: Rekapitulasi Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  6 : Rekapitulasi Uji Validitas 
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Lampiran 4: Realibilitas 

 

 

Lampiran 5: Statistik Deskriptif 

 

 

 

Lampiran 6: Uji Normalitas 

 

 

 

 

Lampiran 7: Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  7 : Realibilitas 

Lampiran  8 : Statistik Deskriptif 



119 

 

Lampiran 8: Independent Sample T Test Kelas Kontrol hasil belajar 

 

 

Lampiran 9: Independent Sample T Test Kelas Kontrol motivasi belajar 

 

Lampiran 10: Independent Sample T Test Kelas Eksperimen Hasil Belajar 

 

 
 

Lampiran 11: Independent Sample T Test Kelas Eksperimen Motivasi Belajar 

 

 
Lampiran 12: Uji Hipotesis Hasil Belajar 

 

 
 

Lampiran 16 : Uji Hipotesis Motivasi Belajar 

 

 

 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Equal variances assumed .015 .903 -9.272 58 .000 -9.933 1.071 -12.078 -7.789 

Equal variances not assumed   -9.272 57.998 .000 -9.933 1.071 -12.078 -7.789 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

HASIL Equal variances assumed .031 .860 -15.386 58 .000 -16.867 1.096 -19.061 -14.672 

Equal variances not assumed   -15.386 57.856 .000 -16.867 1.096 -19.061 -14.672 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

HASIL Equal variances assumed .000 1.000 -11.230 58 .000 -12.000 1.069 -14.139 -9.861 

Equal variances not assumed   -11.230 58.000 .000 -12.000 1.069 -14.139 -9.861 
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Lampiran 17 : Tabulasi Data Model Pembelajaran SAVI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Nilai Total

1 4 8 8 10 10 10 4 6 8 8 76

2 8 10 10 6 8 10 10 10 10 6 88

3 2 2 8 2 8 10 4 6 4 8 54

4 10 8 4 4 2 10 10 2 2 2 54

5 10 10 8 10 2 6 10 8 4 8 76

6 4 8 4 8 10 10 10 4 10 2 70

7 10 4 8 10 4 10 6 2 10 8 72

8 4 4 10 10 8 8 6 10 8 10 78

9 6 10 2 2 8 10 2 8 8 6 62

10 10 10 8 2 10 8 6 8 8 6 76

11 8 10 4 8 10 10 10 10 2 6 78

12 8 4 10 10 6 2 6 10 10 10 76

13 8 4 10 8 8 4 8 6 8 10 74

14 10 4 10 6 8 8 8 4 8 6 72

15 10 10 8 8 8 4 6 10 4 10 78

16 4 10 4 8 8 6 4 6 6 8 64

17 10 10 2 2 10 4 10 6 10 4 68

18 8 10 6 6 8 4 8 10 8 10 78

19 6 10 2 8 8 10 10 6 10 8 78

20 6 10 8 10 6 10 4 8 2 8 72

21 6 4 4 2 6 10 8 6 8 6 60

22 2 10 8 2 2 8 10 10 10 10 72

23 6 10 8 4 4 10 6 6 10 10 74

24 10 8 10 10 2 2 10 10 10 4 76

25 4 6 10 4 8 10 10 10 8 4 74

26 10 6 8 8 2 8 4 8 10 4 68

27 8 4 8 6 6 2 4 10 10 8 66

28 4 8 10 10 2 8 8 6 10 8 74

29 10 6 6 6 6 6 10 6 8 10 74

30 10 4 10 4 6 8 10 6 10 10 78
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Lampiran 18: Tabulasi Data Motivasi Belajar 

 

Lampiran 19: Foto Di Kelas Eksperimen 

  

 

 

 

Lampiran 20: Foto Di Kelas Kontrol 

 

 

 

     

No Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Nilai

1 4 4 8 8 2 2 8 10 10 4 90

2 8 8 2 10 10 10 6 2 8 8 90

3 6 8 4 8 2 8 2 4 2 8 84

4 10 4 6 10 4 2 6 2 8 8 86

5 4 10 8 6 4 10 4 8 10 10 86

6 8 6 4 6 6 8 2 4 4 4 80

7 10 10 8 8 6 10 4 4 2 8 90

8 4 8 4 10 10 2 8 8 10 10 88

9 8 6 10 4 2 6 2 8 6 2 82

10 6 2 4 10 2 2 8 2 8 8 86

11 4 6 10 2 6 8 10 10 8 6 88

12 10 2 4 8 10 10 4 6 10 2 86

13 8 8 6 8 4 4 2 6 8 10 90

14 8 4 4 4 8 6 10 2 10 6 90

15 10 8 8 6 2 2 2 8 6 10 88

16 8 4 4 8 2 4 2 6 2 10 84

17 6 6 2 4 4 2 6 10 6 8 80

18 6 8 10 10 10 2 4 2 4 4 88

19 4 10 6 10 2 6 6 4 6 8 92

20 6 6 4 2 6 4 8 8 8 2 80

21 10 4 4 6 10 6 10 10 2 10 80

22 6 6 4 2 2 10 10 8 2 10 78

23 4 4 10 4 6 4 2 2 10 6 94

24 8 10 10 10 10 8 4 2 4 4 92

25 10 4 8 2 8 10 4 10 2 10 78

26 2 8 2 10 8 2 10 10 2 4 82

27 6 4 4 8 2 6 2 10 10 6 92

28 8 4 8 6 4 2 8 8 4 6 88

29 2 10 8 6 4 4 6 4 8 6 86

30 10 10 4 2 2 10 2 10 8 4 90

Lampiran 19:  Foto Di Kelas Eksperimen 

Lampiran 20 : Foto Di Kelas Kontrol 
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Lampiran 21 : Sertifikat Plagiasi  

 

 

 

 

 

  

Lampiran 21:  Sertifikat Plagiasi 
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